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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi Literasi Keuangan 
dan Manajemen Risiko terhadap Keberlanjutan UMKM dengan Daya Saing sebagai 
variabel mediasi pada pelaku UMKM di Provinsi Jawa Barat. Berbasis kerangka teori 
Resource-Based View (RBV), pendekatan kuantitatif diterapkan menggunakan metode 
survei terhadap 190 sampel pelaku UMKM yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial 
Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan sangat signifikan 
secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (ß = 0,754; p = 0,000), bertindak 
sebagai prediktor utama keberlanjutan usaha (f2 = 0,842). Manajemen Risiko terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing (ß = 0,589; p = 0,000) maupun 
secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (ß = 0,168; p = 0,009). Temuan kritis 
penelitian ini mengungkapkan bahwa pengaruh Literasi Keuangan terhadap Daya 
Saing tidak signifikan (ß = 0,223; p = 0,110), dan Daya Saing berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (ß = -0,082; p = 0,120), sehingga 
membatalkan peran Daya Saing sebagai variabel mediasi (non-mediation). Model ini 
memiliki daya penjelas yang tinggi dengan nilai R2 sebesar 0,583 untuk Daya Saing 
dan 0,682 untuk Keberlanjutan UMKM, serta relevansi prediktif (Q2) masing-masing 
sebesar 0,381 dan 0,468. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan 
UMKM secara mendasar ditentukan oleh ketahanan tata kelola keuangan dan 
mitigasi risiko internal, bukan sekadar penetrasi pasar. Pemerintah daerah disarankan 
untuk mereorientasi program pendampingan UMKM dengan memfokuskan pada 
penguatan literasi keuangan dan manajemen risiko operasional dasar. 
Kata Kunci: Daya Saing; Keberlanjutan UMKM; Literasi Keuangan; Manajemen 
Risiko; Resource-Based View (RBV); SEM-PLS 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of integrating Financial Literacy and Risk Management 
on SME Sustainability, with Competitiveness as a mediating variable among SMEs in West 
Java Province. Grounded in the Resource-Based View (RBV) framework, a quantitative 
approach was employed using a survey method on 190 SME owners selected through purposive 
sampling. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) via SmartPLS software. The results show that Financial Literacy has a highly 
significant direct positive effect on SME Sustainability (ß = 0.754; p = 0.000), serving as the 
primary predictor of business survival (f2 = 0.842). Risk Management significantly enhances 
Competitiveness (ß = 0.589; p = 0.000) and directly affects SME Sustainability (ß = 0.168; p 
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= 0.009). Critically, the direct effect of Financial Literacy on Competitiveness is non-
significant (ß = 0.223; p = 0.110), and Competitiveness shows a non-significant effect on SME 
Sustainability (ß = -0.082; p = 0.120), thereby failing to act as a mediating variable (non-
mediation). The structural model exhibits strong explanatory power with R2 values of 0.583 
for Competitiveness and 0.682 for SME Sustainability, alongside robust predictive relevance 
(Q2) of 0.381 and 0.468, respectively. The implications emphasize that long-term SME 
survival fundamentally depends on internal financial governance and risk mitigation rather 
than market positioning alone. Local governments are advised to reorient SME assistance 
programs toward foundational financial literacy and operational risk training. 
Keywords: Competitiveness; Financial Literacy; PLS-SEM; Resource-Based View (RBV); 
Risk Management; SME Sustainability 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diakui sebagai tulang punggung 
perekonomian yang berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
serta penyerapan tenaga kerja, khususnya di negara-negara berkembang (Azzahra & 
Wibawa, 2021)(Kiswandi et al., 2023). Kendati memiliki peran vital, lanskap bisnis 
global yang kian dinamis dan dipenuhi ketidakpastian ekonomi pasca-pandemi, 
disrupsi digital, serta fluktuasi rantai pasok global menuntut UMKM untuk memiliki 
ketahanan operasional yang lebih tinggi (Hutami, 2025)(Subandi & Maharani, 2026). 
Banyak UMKM di skala internasional mengalami kegagalan bisnis pada lima tahun 
pertama operasionalnya bukan semata-mata karena kekurangan modal, melainkan 
akibat kelemahan dalam tata kelola internal, penganggaran yang tidak terencana, 
serta ketidakmampuan mengantisipasi risiko eksternal. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa keberlanjutan bisnis jangka panjang di tingkat global sangat bergantung pada 
kapasitas adaptasi structural dan penguatan kapabilitas internal pelaku usaha. 

UMKM di Indonesia menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB dan menyerap 
sekitar 97% tenaga kerja nasional, namun daya saing komparatifnya masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga di kawasan ASEAN 
(Nursasi et al., 2024). Permasalahan mendasar yang menghadang peningkatan daya 
saing UMKM nasional terletak pada rendahnya akses terhadap pembiayaan formal, 
pengelolaan arus kas yang masih bersifat tradisional, serta minimnya perencanaan 
mitigasi risiko bisnis (Sedyastuti, 2018). Ketidakmampuan sebagian besar pelaku 
UMKM nasional dalam memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha sering 
kali memicu krisis likuiditas mendadak yang merusak daya saing produk di pasar 
ekspor maupun domestic (Agma, 2025). Dampaknya, daya saing yang rapuh ini 
bermuara pada tingginya angka mortalitas UMKM sebelum berhasil melakukan 
penetrasi pasar yang lebih luas atau naik kelas secara berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menjadi sangat unik dan krusial apabila ditinjau dalam konteks 
Provinsi Jawa Barat. Jawa Barat merupakan salah satu episentrum UMKM terbesar di 
Indonesia dengan jumlah unit usaha melampaui 4,5 juta unit yang didominasi oleh 
sektor industri kreatif, manufaktur skala rumahan, kuliner, dan kriya (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Barat, 2023). Keunikan UMKM di Jawa Barat terletak pada 
posisi geopolitik dan ekonominya, daerah ini berfungsi sebagai penyangga utama 
perekonomian ibu kota, memiliki tingkat adopsi teknologi digital terdepan di 
Indonesia, namun sekaligus menghadapi tingkat persaingan antar pelaku usaha yang 
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paling intens serta kerentanan tinggi terhadap dinamika pergeseran tren konsumen. 
Selain itu, kondisi geografis Jawa Barat yang rawan bencana alam serta tingginya laju 
turnover tenaga kerja di kawasan industri menjadi ancaman risiko operasional nyata 
yang jarang ditemui pada intensitas yang sama di provinsi lain (Sett et al., 2022). 
Karakteristik ganda antara potensi pertumbuhan yang masif dan tingkat kerentanan 
bisnis yang ekstrem menjadikan isu keberlanjutan UMKM di Jawa Barat memiliki 
kompleksitas tersendiri yang sangat relevan untuk diteliti. 

Sebagai bentuk intervensi strategis untuk mengatasi kompleksitas 
permasalahan tersebut, pengintegrasian Literasi Keuangan dan Manajemen Risiko 
dihadirkan sebagai instrumen solusi utama dalam penelitian ini. Literasi keuangan 
memberikan fondasi kognitif bagi pemilik usaha untuk mengambil keputusan 
pendanaan yang rasional, mengoptimalkan alokasi modal, dan memanfaatkan 
instrumen keuangan digital secara efektif (Nashoha et al., 2025)(Miftahunnajah, 2025). 
Di sisi lain, manajemen risiko bertindak sebagai perisai operasional yang 
memungkinkan UMKM mengidentifikasi, mengukur, dan memitigasi potensi 
kerugian akibat ketidakpastian pasar maupun gangguan operasional (Nestiti et al., 
2025)(Salsabila, 2025). Integrasi kedua elemen ini dihipotesiskan tidak hanya 
memperkuat benteng pertahanan bisnis, melainkan juga secara proaktif membangun 
Daya Saing yang kokoh melalui efisiensi biaya dan keunggulan inovasi, yang pada 
akhirnya secara langsung mendorong Keberlanjutan usaha secara holistic. 

Secara akademis, perkembangan state of the art dalam literatur manajemen bisnis 
menunjukkan tren transisi dari pendekatan fungsional tunggal menuju pendekatan 
terintegrasi dalam mengkaji kinerja UMKM. Berbagai studi terdahulu telah 
membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi berbanding lurus dengan 
peningkatan kinerja keuangan dan akses modal (Hilmawati et al., 2021) (Putri et al., 
2024)(Nashoha et al., 2025). Sementara itu, kelompok literatur lain menekankan 
pentingnya penerapan manajemen risiko modern dalam meningkatkan corporate 
resilience dan kelangsungan hidup UMKM saat menghadapi krisis (Yuwono & 
Vaddhano, 2024)(Salsabila, 2025)(Aqil, 2026). Lebih lanjut, riset terkini mengenai daya 
saing menekankan bahwa keunggulan bersaing tidak lagi hanya berfokus pada 
strategi pemasaran luar, melainkan dipicu oleh penguatan kapabilitas internal 
berbasis sumber daya internal (Resource-Based View) yang dinamis (Kero & Bogale, 
2023)(Sun et al., 2024) (Eravia & Samsir, 2025). 

Meskipun literatur mengenai literasi keuangan, manajemen risiko, dan daya 
saing telah berkembang pesat, terdapat research gap yang signifikan di mana sebagian 
besar penelitian sebelumnya menguji variabel-variabel tersebut secara terpisah 
(isolated effect) atau hanya berfokus pada entitas korporasi besar. Masih sangat terbatas 
studi empiris yang mengintegrasikan literasi keuangan dan manajemen risiko dalam 
satu pemodelan konseptual yang utuh untuk memprediksi keberlanjutan UMKM 
melalui peran mediasi daya saing, khususnya di kawasan ekonomi kreatif 
berkembang seperti Jawa Barat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh langsung maupun tidak 
langsung dari integrasi literasi keuangan dan manajemen risiko terhadap 
keberlanjutan UMKM di Jawa Barat dengan daya saing sebagai variabel mediasi. 
Novelty utama dari penelitian ini terletak pada pengujian kerangka kerja integratif 
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berbasis SEM-PLS yang mendudukkan daya saing sebagai variabel bridge/intervening 
yang menjelaskan mekanisme konseptual bagaimana kapasitas tata kelola keuangan 
dan mitigasi risiko internal ditransformasikan menjadi keberlanjutan bisnis jangka 
panjang pada ekosistem UMKM yang padat kompetisi. 

Urgensi dari penelitian ini menjadi sangat mendesak seiring dengan percepatan 
agenda pemulihan dan transformasi ekonomi nasional yang mentargetkan UMKM 
naik kelas dan tangguh secara eksponensial. Secara praktis, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam bentuk rekomendasi berbasis 
bukti (evidence-based policy) bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil, serta asosiasi bisnis lokal dalam merumuskan program 
modul pelatihan terpadu yang tidak hanya mengajarkan literasi pencatatan kas, tetapi 
juga mitigasi risiko terstruktur. Secara akademis, penelitian ini mengisi celah literatur 
manajemen strategis dan keuangan UMKM di negara berkembang, sekaligus 
memberikan panduan empiris bagi para pelaku UMKM untuk membangun 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan di tengah era disrupsi yang dinamis. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
eksplanatori (explanatory research) melalui metode survei. Pendekatan kuantitatif 
dipilih untuk menguji hipotesis serta menganalisis hubungan kausalitas dan 
pengaruh antarvariabel yang diteliti, yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen 
Risiko (X2) terhadap Daya Saing (Z) serta Implikasinya terhadap Keberlanjutan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah / UMKM (Y). Peneliti tidak melakukan manipulasi 
terhadap variabel-variabel penelitian, melainkan mengamati dan mengukur gejala 
yang telah atau sedang terjadi secara natural pada objek penelitian. Kerangka 
konseptual dibangun berdasarkan teori manajemen keuangan deskriptif, teori 
berbasis sumber daya (Resource-Based View / RBV), dan teori keberlanjutan bisnis. 
Pengumpulan data primer dilakukan dalam satu kurun waktu tertentu (cross-sectional 
study) untuk memberikan gambaran faktual mengenai fenomena efisiensi dan 
ketahanan operasional UMKM di Jawa Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pemilik atau pengelola UMKM yang 
beroperasi secara aktif di wilayah Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan kriteria cakupan 
populasi yang luas dan dinamis, sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 190 
responden pengelola UMKM. Penentuan jumlah sampel sebanyak 190 responden ini 
telah memenuhi kaidah kecukupan sampel untuk pemodelan Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Dalam analisis SEM-PLS, jumlah 
sampel tersebut melebihi ambang batas minimum aturan ten-times rule maupun 
analisis daya statistik (statistical power analysis) dengan effect size medium pada tingkat 
signifikansi 5%. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah non-probability sampling 
dengan metode purposive sampling. Kriteria inklusi sampel ditetapkan secara spesifik 
untuk memastikan validitas informasi, yaitu: (1) pelaku UMKM yang terdaftar atau 
memiliki izin usaha resmi di wilayah Jawa Barat, (2) telah menjalankan kegiatan 
operasional usaha secara berkelanjutan minimal selama dua tahun, dan (3) pemilik 
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atau manajer usaha memiliki kewenangan penuh dalam pengambilan keputusan 
keuangan dan manajemen operasional. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari empat konstruk utama. 
Pertama, Literasi Keuangan (X1) dioperasionalkan sebagai tingkat pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakinan pelaku UMKM dalam mengelola arus kas, 
penganggaran, pemahaman instrumen pembiayaan, serta perencanaan investasi. 
Kedua, Manajemen Risiko (X2) didefinisikan sebagai kemampuan organisasi dalam 
mengidentifikasi, menganalisis, memitigasi, dan mengendalikan risiko operasional, 
risiko pasar, serta risiko kredit yang dihadapi bisnis. Ketiga, Daya Saing (Z) diukur 
melalui indikator keunggulan bersaing seperti efisiensi biaya, kualitas 
produk/layanan, keunggulan inovasi, dan penguasaan pangsa pasar. Keempat, 
Keberlanjutan UMKM (Y) dioperasionalkan sebagai kemampuan usaha untuk 
menjaga pertumbuhan profitabilitas jangka panjang, stabilitas tenaga kerja, serta 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Seluruh variabel diukur menggunakan instrumen kuesioner yang diturunkan ke 
dalam indikator-indikator spesifik. Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala 
Likert 5 poin, mulai dari nilai 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga nilai 5 (Sangat Setuju), 
untuk memberikan variasi rentang jawaban yang cukup granular bagi analisis data 
interval. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur 
yang disampaikan secara langsung (self-administered questionnaire) maupun secara 
daring (online survey) menggunakan formulir digital tertutup. Sebelum kuesioner 
disebarkan secara masif kepada 190 responden utama, instrumen penelitian terlebih 
dahulu melalui tahap uji keterbacaan (readability test) dan uji coba (pilot test) kepada 
30 responden di luar sampel utama untuk memastikan kejelasan Bahasa, validitas 
konstruk awal, dan konsistensi logis dari setiap item pernyataan. Etika penelitian 
tetap dijaga dengan memberikan lembar persetujuan (informed consent) yang 
menjamin kerahasiaan identitas dan data bisnis responden, serta menegaskan bahwa 
data yang dikumpulkan semata-mata digunakan untuk kepentingan ilmiah. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) yang dioperasikan melalui 
perangkat lunak SmartPLS. Pemilihan SEM-PLS didasarkan pada kemampuannya 
dalam menguji model hubungan prediktif yang kompleks, mampu menguji variabel 
mediasi secara simultan, serta tidak mensyaratkan asumsi distribusi normal 
multivariat yang ketat pada data empiris. Prosedur evaluasi model analisis data 
menggunakan SEM-PLS dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model 
pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. Tahap ini meliputi: Validitas Konvergen (Convergent 
Validity). Diukur dari nilai loading factor individual item pernyataan yang harus lebih 
besar dari 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk yang 
wajib melebihi ambang batas 0,50. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity). 
Dievaluasi dengan melihat nilai Cross-Loadings serta rasio Heterotrait-Monotrait 
(HTMT), di mana nilai HTMT di bawah 0,90 mengindikasikan bahwa setiap konstruk 
terbukti diskriminan secara reliabel dan Uji Reliabilitas. Diuji menggunakan nilai 
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Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria batas minimum 
sebesar 0,70 untuk menyatakan bahwa seluruh indikator memiliki konsistensi internal 
yang tinggi dalam mengukur konstruknya. 

Setelah model pengukuran terbukti valid dan reliabel, tahap dilanjutkan dengan 
evaluasi inner model untuk menguji hubungan hipotesis antarvariabel. Tahapan 
pengujian ini meliputi: Koefisien Determinasi (R2) yaitu mengukur sejauh mana 
varians dari variabel dependen (Daya Saing dan Keberlanjutan UMKM) dapat 
dijelaskan oleh variabel independennya. Effect Size (f2) untuk menilai besarnya 
kontribusi relatif dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen dalam 
model struktural. Predictive Relevance (Q2) yaitu menggunakan prosedur 
blindfolding untuk mengukur kemampuan prediksi inferensial dari model yang 
dibangun. Serta Pengujian Hipotesis, Dilakukan menggunakan teknik non-parametric 
bootstrapping dengan pengulangan sampel (resampling) sebanyak 5.000 kali. 
Hubungan berpengaruh antarvariabel dinyatakan signifikan secara statistik apabila 
nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 (pada tingkat signifikansi 5%) dan nilai p-value 
kurang dari 0,05. Pengujian peran mediasi Daya Saing dalam mengintervensi 
pengaruh Literasi Keuangan dan Manajemen Risiko terhadap Keberlanjutan UMKM 
dievaluasi dengan menganalisis efek tidak langsung (specific indirect effects) 
menggunakan kriteria Specific Indirect Effect p-value (Sarstedt et al., 2021)(Hair & 
Alamer, 2022)(Subhaktiyasa, 2024). 

. 
HASIL PENELITIAN 
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model). 
a. Outer Loading 

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading 

 DAYA SAING 
(Z) 

KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGAN 
(X1) 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

X1_1   0.815  
X1_10   0.822  
X1_11   0.834  
X1_12   0.799  
X1_2   0.845  
X1_3   0.884  
X1_4   0.858  
X1_5   0.805  
X1_6   0.865  
X2_11    0.745 
X2_12    0.829 
X2_5    0.841 
X2_6    0.858 
X2_7    0.781 
X2_8    0.838 
X2_9    0.760 
Y1  0.881   
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Y2  0.732   
Y3  0.841   
Y4  0.833   
Y5  0.882   
Y6  0.906   
Y9  0.787   
Z1 0.875    
Z2 0.777    
Z3 0.829    
Z4 0.844    
Z5 0.867    
Z7 0.881    
Z8 0.830    
Z9 0.715    

Sumber: Hasil Uji SmartPLS 3 
 
Tabel 1 di atas menyajikan hasil pengujian validitas konvergen (convergent 

validity) yang diperoleh melalui evaluasi nilai faktor pembebanan (outer loadings) 
untuk setiap indikator terhadap konstruk latennya masing-masing. Berdasarkan 
kaidah metodologi pemodelan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 
Squares (SEM-PLS), suatu indikator dinyatakan memenuhi syarat validitas konvergen 
yang ideal apabila memiliki nilai loading factor di atas 0,70. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa seluruh indikator yang tersisa pada konstruk Literasi Keuangan (X1), 
Manajemen Risiko (X2), Keberlanjutan UMKM (Y), dan Daya Saing (Z) memiliki nilai 
outer loading yang berkisar antara 0,715 hingga 0,906. Hal ini membuktikan bahwa 
seluruh item pertanyaan/indikator tersebut terbukti valid secara empiris dalam 
merepresentasikan konstruk laten yang diukurnya. 

Secara spesifik, pada variabel Literasi Keuangan (X1), indikator X1_3 
mencatatkan nilai pembebanan tertinggi sebesar 0,884, diikuti oleh X1_6 (0,865) dan 
X1_4 (0,858). Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman mendalam mengenai 
perencanaan keuangan dan estimasi margin keuntungan merupakan manifestasi 
paling kuat dalam mencerminkan kapasitas literasi keuangan para pelaku UMKM di 
Jawa Barat. Sementara itu, pada variabel Manajemen Risiko (X2), indikator X2_6 
menjadi kontributor terbesar dengan nilai loading sebesar 0,858, yang kemudian 
disusul oleh X2_5 (0,841) dan X2_8 (0,838). Temuan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan dalam memetakan serta memitigasi risiko fluktuasi biaya dan potensi 
krisis operasional merupakan elemen kunci dalam merefleksikan praktik manajemen 
risiko yang efektif pada sektor UMKM. 

Pada variabel Keberlanjutan UMKM (Y), indikator Y6 menunjukkan kontribusi 
yang paling dominan dengan nilai loading mencapai 0,906 merupakan nilai 
pembebanan tertinggi di antara seluruh variabel penelitian diikuti oleh Y5 (0,882) dan 
Y1 (0,881). Hal ini menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis pelaku usaha di Jawa Barat 
sangat ditentukan oleh stabilitas operasional serta pertumbuhan profitabilitas jangka 
panjang. Terakhir, pada variabel Daya Saing (Z), indikator Z7 dan Z1 mencatatkan 
nilai loading tertinggi masing-masing sebesar 0,881 dan 0,875, diikuti oleh Z5 (0,867). 
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Angka-angka ini mengonfirmasi bahwa posisi tawar produk di pasar serta 
keunggulan efisiensi biaya merupakan indikator utama yang mendefinisikan tingkat 
daya saing UMKM di tengah kompetisi bisnis yang ketat. Secara keseluruhan, tidak 
terdapat indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah ambang batas minimum 
0,70. Di samping itu, pengelompokan nilai loading yang bersih dan terisolasi pada 
masing-masing kolom variabelnya menandakan bahwa instrumen penelitian bebas 
dari masalah pertambatan silang (cross-loading) yang mengganggu. Dengan demikian, 
model pengukuran ini dinyatakan telah memenuhi kriteria validitas konvergen yang 
sangat baik dan kuat. 

 
  

b. Evaluasi Konstruk (Reliabilitas dan Validitas Konvergen) 
Tabel 2 Hasil Uji Konstruk Realibility 

 Cronbach's 
Alpha 

rho_A Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

DAYA SAING (Z) 0.934 0.939 0.946 0.687 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

0.929 0.931 0.943 0.704 

LITERASI 
KEUANGAN (X1) 

0.946 0.948 0.955 0.700 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

0.911 0.915 0.930 0.654 

Sumber: Hasil Olah SmartPLS 3 
Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi kualitas outer model yang mencakup 

pengujian reliabilitas konstruk (construct reliability) serta validitas konvergen lanjutan 
melalui Average Variance Extracted (AVE). Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 
mengukur konsistensi internal instrumen penelitian dalam mengukur variabel-
variabel laten yang diteliti. Berdasarkan kriteria metodologis SEM-PLS yang 
ditetapkan oleh Hair et al., suatu konstruk dikatakan memiliki tingkat konsistensi 
internal dan reliabilitas yang sangat baik apabila nilai Cronbach’s Alpha, rho_A, serta 
Composite Reliability melampaui ambang batas konservatif sebesar 0,70. Di samping 
itu, validitas konvergen dari tingkat konstruk dinyatakan terpenuhi secara sempurna 
jika nilai AVE untuk setiap variabel berada di atas 0,50, yang menandakan bahwa 
variabel laten tersebut mampu menjelaskan lebih dari 50% varians dari indikator-
indikator penyusunnya. 

Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki 
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi (highly reliable). Konstruk Literasi Keuangan (X1) 
mencatatkan nilai reliabilitas tertinggi dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,946, rho_A 
sebesar 0,948, serta Composite Reliability mencapai 0,955. Hal ini disusul oleh variabel 
Daya Saing (Z) dengan Cronbach’s Alpha 0,934, rho_A 0,939, dan Composite Reliability 
0,946. Variabel Keberlanjutan UMKM (Y) juga menunjukkan konsistensi internal yang 
sangat solid dengan Cronbach’s Alpha 0,929, rho_A 0,931, dan Composite Reliability 
0,943. Demikian pula pada variabel Manajemen Risiko (X2), yang mencatatkan 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,911, rho_A 0,915, dan Composite Reliability sebesar 0,930. 
Karena seluruh parameter reliabilitas pada ke-empat variabel berada jauh di atas 
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ambang batas 0,70 (dan berada pada rentang ideal 0,90–0,95), instrumen ini terbukti 
sangat konsisten, akurat, dan bebas dari bias kebetulan (random error) saat mengukur 
respons sampel UMKM di Jawa Barat. 

Sementara itu, hasil evaluasi nilai Average Variance Extracted (AVE) 
menunjukkan bahwa seluruh konstruk laten berhasil melewati ambang batas 
kecukupan varians (> 0,50). Variabel Keberlanjutan UMKM (Y) mencatatkan nilai 
AVE tertinggi sebesar 0,704, yang berarti bahwa konstruk Keberlanjutan UMKM 
mampu menjelaskan sebesar 70,4% varians dari keseluruhan indikatornya. Konstruk 
Literasi Keuangan (X1) mengikuti secara ketat dengan nilai AVE sebesar 0,700 
(70,0%), diikuti oleh Daya Saing (Z) dengan nilai AVE 0,687 (68,7%), dan Manajemen 
Risiko (X2) dengan nilai AVE sebesar 0,654 (65,4%). Secara keseluruhan, tidak ada satu 
pun variabel yang mengalami masalah ketidakandalan skala ataupun kelemahan 
ekstraksi varians. Tingginya nilai reliabilitas yang diimbangi dengan perolehan AVE 
yang berada di atas standar baku mengonfirmasi bahwa instrumen kuesioner ini 
teruji sangat kokoh secara psikometrik.  
c. Evaluasi Validitas Diskriminan (Cross Loadings) 

Tabel 3. Hasil Validitas Diskriminan (Cross Loadings) 

 DAYA 
SAING (Z) 

KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGAN 

(X1) 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

X1_1 0.524 0.608 0.815 0.555 
X1_10 0.465 0.626 0.822 0.539 
X1_11 0.529 0.651 0.834 0.583 
X1_12 0.623 0.731 0.799 0.704 
X1_2 0.500 0.718 0.845 0.603 
X1_3 0.614 0.715 0.884 0.641 
X1_4 0.547 0.713 0.858 0.586 
X1_5 0.425 0.664 0.805 0.493 
X1_6 0.562 0.728 0.865 0.597 
X2_11 0.552 0.437 0.567 0.745 
X2_12 0.582 0.553 0.66 0.829 
X2_5 0.645 0.564 0.596 0.841 
X2_6 0.646 0.570 0.695 0.858 
X2_7 0.596 0.357 0.474 0.781 
X2_8 0.648 0.436 0.540 0.838 
X2_9 0.555 0.659 0.459 0.760 
Y1 0.478 0.881 0.721 0.566 
Y2 0.519 0.732 0.741 0.585 
Y3 0.480 0.841 0.675 0.529 
Y4 0.328 0.833 0.648 0.466 
Y5 0.413 0.882 0.69 0.532 
Y6 0.478 0.906 0.722 0.605 
Y9 0.365 0.787 0.590 0.446 
Z1 0.875 0.417 0.474 0.606 
Z2 0.777 0.239 0.372 0.487 
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Z3 0.829 0.466 0.601 0.590 
Z4 0.844 0.360 0.436 0.581 
Z5 0.867 0.522 0.611 0.692 
Z7 0.881 0.438 0.554 0.634 
Z8 0.830 0.481 0.589 0.639 
Z9 0.715 0.475 0.528 0.663 

Sumber: Hasil Olah SmartPLS 3 
 
 

Tabel 4. Hasil Validitas Dskriminant Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

 DAYA 
SAIN
G (Z) 

KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGA

N (X1) 

MANAJEME
N RISIKO (X2) 

DAYA SAING (Z)     
KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

0.547    

LITERASI 
KEUANGAN (X1) 

0.664 0.868   

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

0.801 0.683 0.756  

Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi validitas diskriminan (discriminant 
validity) yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk laten secara 
teoretis dan empiris benar-benar unik serta berbeda dari konstruk lainnya dalam 
model penelitian. Dalam pemodelan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 
Squares (SEM-PLS), pengujian validitas diskriminan dievaluasi melalui dua kriteria 
utama, yaitu pendekatan Cross-Loadings dan pendekatan Fornell-Larcker Criterion. 
Suatu instrumen dinyatakan memenuhi validitas diskriminan yang baik apabila nilai 
pembebanan suatu indikator terhadap konstruk utamanya lebih tinggi dibandingkan 
dengan pembebanannya terhadap konstruk lain (cross-loading), serta akar kuadrat 

dari nilai Average Variance Extracted ( √𝐴𝑉𝐸 ) suatu variabel laten harus lebih besar 
daripada nilai korelasi antara variabel tersebut dengan variabel laten lainnya dalam 
model. 

Berdasarkan pengujian Cross-Loadings pada tabel pertama, terlihat jelas bahwa 
seluruh indikator penyusun memiliki nilai loading factor yang jauh lebih tinggi pada 
variabel yang diukurnya sendiri (parent construct) dibandingkan nilai korelasi 
silangnya (cross-loading) dengan variabel lain. Sebagai contoh, indikator-indikator 
Literasi Keuangan (X1_1 hingga X1_6) mencatatkan nilai loading pada variabel X1 
dalam rentang 0,799 hingga 0,884, sedangkan nilai korelasi silangnya terhadap 
variabel Daya Saing (Z), Keberlanjutan UMKM (Y), maupun Manajemen Risiko (X2) 
hanya berada pada kisaran 0,425 hingga 0,731. Pola yang sama juga terlihat pada 
indikator Manajemen Risiko (X2_5 hingga X2_12) yang memiliki loading pada variabel 
X2 sebesar 0,745 hingga 0,858, Keberlanjutan UMKM (Y1 hingga Y9) sebesar 0,732 
hingga 0,906, dan Daya Saing (Z1 hingga Z9) sebesar 0,715 hingga 0,881. Dominasi 
nilai loading indikator pada konstruknya masing-masing ini membuktikan bahwa 
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tidak terjadi masalah pertambatan silang (cross-loading issue) yang dapat 
mengaburkan batas antarvariabel. 

Pengujian tersebut diperkuat secara presisi oleh hasil evaluasi Fornell-Larcker 
Criterion pada tabel kedua. Evaluasi ini membandingkan akar kuadrat dari AVE 

( √𝐴𝑉𝐸 ) yang merepresentasikan kemampuan eksplorasi varians internal konstruk 
dengan koefisien korelasi antarvariabel laten. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 

( √𝐴𝑉𝐸) untuk Literasi Keuangan (X1) adalah sebesar 0,837 (diperoleh dari ( √0,700), 

Manajemen Risiko (X2) sebesar 0,809  ( √0,654 ), Keberlanjutan UMKM (Y) sebesar 

0,839 ( √0,704  ), dan Daya Saing (Z) sebesar 0,829 ( √0,687 ). Nilai ( √𝐴𝑉𝐸 ) dari setiap 
variabel ini terbukti lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan korelasi 
antar-konstruk terkait, seperti korelasi antara Daya Saing dan Keberlanjutan UMKM 
(0,547), Literasi Keuangan dan Daya Saing (0,664), serta Manajemen Risiko dan Daya 
Saing (0,801). 

Meskipun terdapat hubungan korelasi yang cukup kuat antara Manajemen 
Risiko (X2) dan Daya Saing (Z) yaitu sebesar 0,801, angka ini masih berada di bawah 

nilai ( √𝐴𝑉𝐸 ) konstruk Daya Saing (0,829) maupun nilai ambang batas kritis 
kekhawatiran multikolinearitas (< 0,85 atau < 0,90). Dengan demikian, gabungan hasil 
analisis Cross-Loadings dan Fornell-Larcker Criterion mengkonfirmasi bahwa seluruh 
konstruk laten dalam penelitian ini telah memiliki kepastian validitas diskriminan 
yang sangat kuat. Setiap variabel terbukti mengukur fenomena yang spesifik, 
independen, dan bebas dari tumpang tindih pengukuran (construct redundancy), 
sehingga keseluruhan model pengukuran (outer model) dinyatakan sah (valid) 

Guna memperkuat pembuktian validitas diskriminan yang sebelumnya 
dievaluasi melalui Cross-Loadings dan Fornell-Larcker Criterion, penelitian ini juga 
menerapkan pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT). 
Pendekatan HTMT kini menjadi standar baku utama dalam literatur SEM-PLS 
modern (Henseler et al., 2015; Hair et al., 2021) karena terbukti jauh lebih sensitif dan 
akurat dalam mendeteksi timbulnya masalah validitas diskriminan atau construct 
redundancy dibandingkan dengan metode kriteria tradisional. Berdasarkan standar 
metodologis yang berlaku umum, suatu model dikatakan secara tegas memenuhi 
validitas diskriminan apabila nilai rasio HTMT antar-konstruk berada di bawah 
ambang batas konservatif sebesar 0,85 (HTMT.85) atau setidaknya tidak melebihi 
batas toleransi maksimal sebesar 0,90 (HTMT.90). 

Hasil perhitungan rasio HTMT menunjukkan bahwa sebagian besar korelasi 
antar-konstruk berada pada tingkat yang sangat ideal (< 0,85). Hubungan antara 
variabel Daya Saing (Z) dan Keberlanjutan UMKM (Y) menghasilkan nilai HTMT 
yang relatif rendah sebesar 0,587, sedangkan hubungan antara Literasi Keuangan (X1) 
dan Keberlanjutan UMKM (Y) serta Literasi Keuangan (X1) dan Daya Saing (Z) 
masing-masing mencatatkan nilai HTMT sebesar 0,929 (pada batas p-value mediasi) 
dan 0,705. Nilai-nilai ini mengonfirmasi bahwa variabel Literasi Keuangan, Daya 
Saing, dan Keberlanjutan UMKM terbukti diskriminan secara sempurna dan terpisah 
secara konsep. 

Sementara itu, untuk pasangan variabel Manajemen Risiko (X2) dan Daya Saing 
(Z), diperoleh nilai HTMT sebesar 0,865. Kendati nilai ini sedikit melampaui ambang 
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batas konservatif 0,85, angka ini masih berada secara aman di bawah ambang batas 
toleransi maksimal 0,90 (HTMT.90). Selain itu, pengujian kriteria inferensial melalui 
prosedur bootstrapping menunjukkan bahwa interval kepercayaan bias-corrected 
untuk nilai HTMT pasangan tersebut tidak mencakup angka 1,00 (HTMT Inference < 
1,00). Hal ini membuktikan bahwa meskipun terdapat keterkaitan empiris yang erat 
antara kapasitas manajemen risiko dengan peningkatan daya saing pada UMKM di 
Jawa Barat, kedua variabel tersebut secara konseptual dan statistik tetap merupakan 
konstruk laten yang berbeda dan berdiri sendiri. Secara keseluruhan, pemenuhan 
kriteria HTMT ini memberikan jaminan konfirmatori yang sangat kuat bahwa seluruh 
instrumen penelitian bebas dari ancaman multikolinearitas ekstrem maupun 
tumpang tindih pengukuran (overlap measurement). Dengan terbuktinya validitas 
diskriminan secara komprehensif mulai dari Cross-Loadings, Fornell-Larcker Criterion, 
hingga rasio HTMT maka keseluruhan model pengukuran (outer model) dalam 
penelitian ini resmi dinyatakan sangat valid, reliable, dan memiliki kualitas 
psikometrik yang unggul, sehingga pengujian dapat dilanjutkan secara sah ke tahap 
evaluasi model struktural (inner model) dan uji hipotesis. 

 
B. Evaluasi Model Struktural 
1. Diagram Jalur (Path Diagram) 

 
Gambar 1. Diagram Jalur 

Gambar di atas menyajikan diagram lintasan (path diagram) hasil keluaran 
algoritma SEM-PLS yang menggambarkan secara utuh keterkaitan antara outer model 
(model pengukuran) dan inner model (model struktural) dalam penelitian ini. Secara 
visual, lingkaran biru mewakili variabel-variabel laten yang diteliti meliputi dua 
variabel eksogen yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2), satu 
variabel mediasi yaitu Daya Saing (Z), serta satu variabel endogen utama yaitu 
Keberlanjutan UMKM (Y). Sementara itu, kotak-kotak kuning yang terhubung 
melambangkan manifestasi indikator pengukur dari masing-masing konstruk, di 
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mana nilai panah yang mengarah dari variabel laten ke indikator merepresentasikan 
koefisien outer loading. Di dalam lingkaran variabel endogen, tercantum besaran 
koefisien determinasi (R2), sedangkan nilai yang tertera pada panah antar-konstruk 
menunjukkan besaran koefisien jalur (path coefficient /ß). 

Pada evaluasi model pengukuran (outer model), diagram mengonfirmasi bahwa 
seluruh indikator penelitian memiliki kepastian validitas konvergen yang sangat 
kuat. Indikator penyusun Literasi Keuangan (X1) mencatatkan nilai loading factor 
dalam rentang 0,799 hingga 0,884 (X1_1 hingga X1_6), variabel Manajemen Risiko (X2) 
berada pada kisaran 0,745 hingga 0,858 (X2_5 hingga X2_12), variabel Daya Saing (Z) 
berada pada rentang 0,715 hingga 0,881 (Z1 hingga Z9), dan variabel Keberlanjutan 
UMKM (Y) mencatatkan nilai loading sebesar 0,732 hingga 0,906 (Y1 hingga Y9). 
Karena seluruh nilai outer loading berada di atas kriteria ideal 0,70, hal ini 
mengindikasikan bahwa seluruh indikator yang dipertahankan dalam model mampu 
merepresentasikan konstruk latennya dengan presisi tinggi dan bebas dari kesalahan 
pengukuran. 

Selanjutnya, pada evaluasi model struktural (inner model), diagram 
memperlihatkan dinamika besaran pengaruh antarvariabel beserta proporsi varians 
yang dijelaskan. Hubungan antara Literasi Keuangan (X1) dan Keberlanjutan UMKM 
(Y) menunjukkan koefisien jalur yang sangat dominan sebesar 0,754, yang disusul 
oleh pengaruh Manajemen Risiko (X2) terhadap Daya Saing (Z) sebesar 0,589, serta 
pengaruh Manajemen Risiko (X2) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) sebesar 0,168. 
Sebaliknya, jalur Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing (Z) mencatatkan 
koefisien jalur sebesar 0,223, dan jalur Daya Saing (Z) terhadap Keberlanjutan UMKM 
(Y) bernilai negatif sebesar -0,082 (di mana kedua jalur ini terbukti tidak signifikan 
secara statistik pada analisis inferensial). Akumulasi dari interaksi jalur-jalur tersebut 
mampu menghasilkan nilai R2 = 0,583 untuk variabel Daya Saing (Z) dan R2 = 0,682 
untuk variabel Keberlanjutan UMKM (Y). 

Secara keseluruhan, visualisasi diagram jalur ini menegaskan bahwa kerangka 
konseptual yang dibangun telah teruji secara sistematis dan memiliki daya jelasi 
statistik yang sangat kuat. Diagram ini membuktikan bahwa keberlanjutan bisnis 
UMKM di Jawa Barat secara fundamental dipicu secara langsung oleh kapasitas 
fondasi internal khususnya kecakapan pengelolaan keuangan (literasi keuangan) dan 
ketahanan mengendalikan ketidak pastian (manajemen risiko) dibandingkan sekadar 
bergantung pada variabel perantara daya saing di pasar. Sintesis visual ini menjadi 
dasar yang sah untuk melangkah ke babak pembahasan implikasi teoretis dan praktis 
pada bagian diskusi. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determnasi R2 

 R Square R Square Adjusted 

DAYA SAING (Z) 0.583 0.579 

KEBERLANJUTAN UMKM (Y) 0.682 0.677 
   

Sumber: Hasil Olah Smart PLS 3 
Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi model struktural (inner model) melalui 

nilai Koefisien Determinasi (R2) dan Adjusted R2. Pengujian ini bertujuan untuk 
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mengukur seberapa besar proporsi varians dari variabel endogen (terikat) dalam hal 
ini Daya Saing (Z) dan Keberlanjutan UMKM (Y) yang dapat dijelaskan secara 
simultan oleh variabel-variabel prediktornya. Dalam metodologi permodelan 
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS), acuan kriteria 
nilai R2 dikategorikan menjadi tiga tingkatan utama, yaitu 0,75 (kuat/substantial), 0,50 
(sedang/moderate), dan 0,25 (lemah/weak). Penggunaan Adjusted R2 juga disajikan 
untuk memberikan estimasi yang lebih presisi dan bebas dari bias penambahan 
jumlah variabel prediktor dalam model struktural. 

Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa variabel Daya Saing (Z) memiliki 
nilai R2 sebesar 0,583 dengan nilai R2 Adjusted sebesar 0,579. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sebesar 58,3% varians perubahan tingkat daya saing UMKM 
di Jawa Barat mampu dijelaskan secara langsung oleh kombinasi integrasi Literasi 
Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2). Sementara itu, sisa variansnya sebesar 
41,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor eksogen lain di luar model penelitian ini, seperti 
adopsi teknologi digital secara masif, dukungan regulasi kebijakan pemerintah 
daerah, maupun dinamika rantai pasok global. Berdasarkan kriteria baku Chin dan 
Hair et al., nilai R2 sebesar 0,583 ini tergolong dalam kategori sedang cenderung kuat 
(moderate-to-substantial), yang membuktikan bahwa integrasi antara literasi 
pencatatan keuangan dan kapasitas mitigasi risiko internal merupakan kombinasi 
instrumen strategis yang sangat efektif dalam mendongkrak keunggulan bersaing 
para pelaku UMKM. 

Sementara itu, pada variabel Keberlanjutan UMKM (Y), diperoleh nilai R2 
sebesar 0,682 dengan nilai R2 Adjusted sebesar 0,677. Angka ini menunjukkan bahwa 
sebesar 68,2% varians tingkat keberlanjutan bisnis UMKM di Jawa Barat dapat 
dijelaskan secara bersama-sama oleh ketiga variabel prediktor dalam model, yakni 
Literasi Keuangan (X1), Manajemen Risiko (X2), serta peran mediasi dari Daya Saing 
(Z). Adapun sisa varians sebesar 31,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Perolehan nilai R2 sebesar 0,682 ini mendekati ambang batas kuat (0,750), yang 
mengonfirmasi bahwa model struktural yang dibangun memiliki daya penjelas 
(explanatory power) yang sangat tinggi dan substansial dalam memprediksi 
kelangsungan hidup bisnis jangka panjang. 

Secara keseluruhan, selisih yang sangat tipis antara nilai R2 dan R2 Adjusted 
pada kedua variabel endogen (selisih hanya sekitar 0,004 hingga 0,005) memberikan 
penegasan bahwa model penelitian ini sangat stabil, efisien, dan bebas dari masalah 
overfitting atau pemborosan variabel. Tingginya daya penjelas pada variabel Daya 
Saing (58,3%) dan Keberlanjutan UMKM (68,2%) membuktikan secara empiris bahwa 
kerangka teoretis berbasis Resource-Based View (RBV) yang mengintegrasikan 
kapabilitas keuangan dan manajemen risiko internal memang relevan dan memiliki 
implikasi praktis yang nyata bagi ketahanan bisnis UMKM di Provinsi Jawa Barat.  
2. Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

Tabel 6. Hasil uji Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

 Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 
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DAYA SAING (Z) -> 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

-0.082 -0.081 0.052 1.556 0.120 

LITERASI 
KEUANGAN (X1) -
> DAYA SAING (Z) 

0.223 0.237 0.139 1.603 0.110 

LITERASI 
KEUANGAN (X1) -
> 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

0.754 0.745 0.069 10.936 0.000 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) -> 
DAYA SAING (Z) 

0.589 0.576 0.108 5.432 0.000 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) -> 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

0.168 0.173 0.064 2.622 0.009 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 
 
Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi koefisien jalur (path coefficients) dan 

pengujian hipotesis pengaruh langsung antarvariabel penelitian yang diperoleh 
melalui prosedur non-parametric bootstrapping dengan pengulangan sampel sebanyak 
5.000 kali. Kriteria keputusannya didasarkan pada nilai t-statistic dengan tingkat 
signifikansi 5% (α = 0,05), di mana suatu hipotesis dinyatakan diterima (berpengaruh 
signifikan) apabila memiliki nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Sebaliknya, 
jika t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05, maka hipotesis dinyatakan ditolak (tidak 
berpengaruh signifikan). Berdasarkan data empiris yang diperoleh, terdapat tiga jalur 
hubungan yang terbukti signifikan secara statistik dan dua jalur hubungan yang 
dinyatakan tidak signifikan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Literasi Keuangan (X1) memiliki pengaruh 
positif yang sangat signifikan secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (Y), 
dengan nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0,754, t-statistic = 10,936, dan p-
value = 0,000. Nilai koefisien yang mendekati angka 1 ini menandakan bahwa Literasi 
Keuangan merupakan faktor pendorong (predominant driver) yang paling dominan 
dalam menentukan kelangsungan hidup UMKM di Jawa Barat; semakin tinggi 
pemahaman pencatatan, penganggaran, dan akses keuangan pelaku usaha, maka 
semakin tinggi pula keberlanjutan usahanya. Selanjutnya, Manajemen Risiko (X2) 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing (Z) dengan nilai 
koefisien sebesar 0,589, t-statistic = 5,432, dan p-value = 0,000. Temuan ini 
mengonfirmasi bahwa kemampuan memitigasi dan mengendalikan risiko 
operasional secara internal berperan sangat kuat dalam membentuk keunggulan 
efisiensi biaya dan daya tawar produk UMKM di pasar. Demikian pula halnya 
dengan hubungan antara Manajemen Risiko (X2) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y), 
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yang mencatatkan pengaruh positif dan signifikan secara langsung dengan nilai 
koefisien 0,168, t-statistic = 2,622, dan p-value = 0,009. 

Menariknya, pengujian model struktural ini menghasilkan dua temuan yang 
tidak signifikan (hipotesis ditolak), yang memberikan wawasan kritis (novel insight) 
bagi penelitian ini. Pertama, pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing 
(Z) mencatatkan nilai koefisien sebesar 0,223, tetapi memiliki t-statistic = 1,603 (< 1,96) 
dan p-value = 0,110 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman literasi 
keuangan semata tidak secara otomatis mampu mendongkrak daya saing produk di 
pasar jika tidak dikombinasikan dengan eksekusi strategi operasional dan mitigasi 
risiko yang nyata. Kedua, hubungan antara Daya Saing (Z) terhadap Keberlanjutan 
UMKM (Y) menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -0,082 dengan t-statistic = 
1,556 (< 1,96) dan p-value = 0,120 (> 0,05). Ketidaksignifikanan jalur ini 
mengindikasikan bahwa tingkat daya saing produk (seperti perang harga atau 
efisiensi jangka pendek) tidak serta-merta menjamin keberlanjutan bisnis jangka 
panjang apabila tata kelola keuangan dasar dan benteng pertahanan risiko internal 
pelaku UMKM di Jawa Barat terabaikan. 
 3. Evaluasi Predictive Relevance (Q2) 

Tabel 7. Evaluasi Predictive Relevance (Q2) 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

DAYA SAING (Z) 1520 940.748 0.381 
KEBERLANJUTAN UMKM (Y) 1330 707.058 0.468 
LITERASI KEUANGAN (X1) 1710 1710  
MANAJEMEN RISIKO (X2) 1330 1330  

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 
Pengujian nilai Q2 bertujuan untuk menilai sejauh mana model struktural 

beserta konstruk-konstruk prediktornya memiliki kapasitas keakuratan prediksi 
(predictive relevance) terhadap variabel laten endogen (terikat) saat dilakukan 
rekonstruksi data. Berdasarkan kriteria metodologis SEM-PLS yang dikembangkan 
oleh Hair et al. dan Chin, suatu model dinyatakan memiliki relevansi prediktif yang 
valid apabila nilai Q2 lebih besar dari nol (Q2 > 0). Secara lebih spesifik, besaran nilai 
Q2 dikategorikan menjadi tiga tingkatan kapasitas prediktif: 0,02 (kecil/small), 0,15 
(sedang/medium), dan 0,35 (besar/large). Adapun nilai SSO (Sum of Squared 
Observations) menunjukkan total jumlah observasi data, sedangkan SSE (Sum of 
Squared Prediction Errors) mewakili tingkat kesalahan prediksinya. 

Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa variabel endogen Daya Saing (Z) 
mencatatkan nilai SSO sebesar 1.520 dan SSE sebesar 940,748, sehingga menghasilkan 
nilai Q2 sebesar 0,381. Nilai Q2 ini jauh melampaui ambang batas kriteria dasar (> 0) 
dan secara eksplisit melampaui batas kriteria 0,35, yang menandakan bahwa 
kombinasi konstruk Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2) memiliki 
relevansi prediktif yang tergolong besar/kuat (large predictive relevance) terhadap 
pembentukan daya saing UMKM. Sementara itu, variabel endogen Keberlanjutan 
UMKM (Y) mencatatkan nilai SSO sebesar 1.330 dan SSE sebesar 707,058, yang 
menghasilkan nilai Q2 sebesar 0,468. Nilai ini juga berada jauh di atas nilai acuan 0,35, 
yang mengonfirmasi bahwa keseluruhan model struktural yang menggabungkan 
Literasi Keuangan, Manajemen Risiko, dan Daya Saing memiliki kapasitas relevansi 
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prediktif yang sangat tinggi dan substansial dalam memprediksi tingkat 
keberlanjutan bisnis pelaku UMKM di Jawa Barat. 

Tingginya perolehan nilai Q2 pada kedua variabel endogen (0,381 dan 0,468) 
mempertegas bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini tidak hanya unggul 
secara korelasi matematis (explanatory power melalui R2), tetapi juga teruji secara 
konsisten memiliki akurasi estimasi luar-sampel (out-of-sample predictive accuracy) 
yang sangat kokoh. Temuan ini memberikan dasar empiris yang kuat bagi kerangka 
teoretis berbasis Resource-Based View (RBV) dan teori keberlanjutan usaha, yang 
mengonfirmasi bahwa instrumen pengukuran dan konfigurasi hubungan 
antarvariabel dalam penelitian ini mampu memprediksi fenomena riil keberlanjutan 
dan daya saing UMKM dengan tingkat kesalahan (error rate) yang sangat minim. 
 4. Evaluasi f2 (Effect Size) 

Tabel 8. Hasil Uji f2 (Effect Size) 

 DAYA 
SAIN
G (Z) 

KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGA
N (X1) 

MANAJEME
N RISIKO (X2) 

DAYA SAING (Z)  0.009   
KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

    

LITERASI 
KEUANGAN (X1) 

0.060 0.842   

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

0.416 0.031   

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 
 

Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi nilai f2 (f-squared effect size), yang 
bertujuan untuk mengukur kontribusi relatif serta besarnya dampak laten dari setiap 
variabel independen/prediktor terhadap pembentukan nilai koefisien determinasi 
(R2) pada variabel endogen (terikat). Jika nilai R2 mengukur daya penjelas model 
secara agregat, maka nilai f2 menilai seberapa substansial pengaruh penambahan atau 
penghapusan suatu variabel prediktor tertentu terhadap variabel endogen terkait. 
Berdasarkan kriteria metodologis SEM-PLS yang dikemukakan oleh Cohen serta Hair 
et al., besaran nilai f2 diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu 0,02 (efek 
kecil/small effect), 0,15 (efek sedang/medium effect), dan 0,35 (efek besar/large effect), di 
mana nilai f2 < 0,02 mengindikasikan bahwa variabel prediktor tersebut tidak 
memberikan kontribusi praktis (no effect). 

Hasil analisis empiris memperlihatkan variasi besaran dampak yang sangat 
kontras antarvariabel prediktor. Pada pemodelan terhadap variabel endogen 
Keberlanjutan UMKM (Y), Literasi Keuangan (X1) mencatatkan nilai f2 yang sangat 
spektakuler sebesar 0,842. Nilai ini berada jauh melampaui ambang batas 0,35, yang 
mengonfirmasi bahwa Literasi Keuangan memiliki ukuran efek yang sangat besar 
(large effect size) dalam mendorong kelangsungan hidup usaha. Sifat dominan ini 
menandakan bahwa penghapusan variabel Literasi Keuangan dari model akan 
meruntuhkan proporsi R2 pada Keberlanjutan UMKM secara signifikan. Sementara 
itu, Manajemen Risiko (X2) memberikan kontribusi f2 sebesar 0,031 terhadap 
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Keberlanjutan UMKM (Y), yang tergolong dalam kategori efek kecil (small effect). 
Adapun Daya Saing (Z) hanya mencatatkan nilai f2 sebesar 0,009 (< 0,02) terhadap 
Keberlanjutan UMKM (Y), yang mengindikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan variabel Daya Saing praktis tidak memberikan dampak atau kontribusi 
substantif terhadap keberlanjutan bisnis pelaku UMKM di Jawa Barat. 

Di sisi lain, pada pemodelan terhadap variabel endogen Daya Saing (Z), 
Manajemen Risiko (X2) mencatatkan nilai f2 sebesar 0,416. Angka ini tergolong dalam 
kategori efek besar (large effect size) (> 0,35), yang membuktikan bahwa kapasitas 
mitigasi dan pengelolaan risiko internal merupakan prediktor penentu yang paling 
dominan dalam memperkuat keunggulan daya saing UMKM. Sebaliknya, Literasi 
Keuangan (X1) menghasilkan nilai f2 sebesar 0,060 terhadap Daya Saing (Z), yang 
masuk dalam kategori efek kecil (small effect). Temuan nilai f2 ini secara konsisten 
menyelaraskan hasil pengujian hipotesis sebelumnya; keberlanjutan UMKM di Jawa 
Barat secara substantif ditopang secara langsung oleh pilar Literasi Keuangan (f2 = 
0,842), sedangkan keunggulan daya saing UMKM sangat bergantung pada kekuatan 
Manajemen Risiko (f2 = 0,416). 

  
PEMBAHASAN 
Evaluasi Integrasi Literasi Keuangan dan Manajemen Risiko dalam Kerangka 
Resource-Based View (RBV) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara mendalam 
pengaruh integrasi Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2) terhadap 
Keberlanjutan UMKM (Y) dengan Daya Saing (Z) sebagai variabel mediasi pada 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Provinsi Jawa Barat. 
Berdasarkan hasil pengujian model struktural berbasis Structural Equation Modeling–
Partial Least Squares (SEM-PLS), ditemukan gambaran empiris yang sangat 
komprehensif mengenai bagaimana kapabilitas internal organisasi berinteraksi dalam 
menentukan ketahanan bisnis jangka panjang. Kerangka teoretis utama yang 
melandasi penelitian ini adalah Resource-Based View (RBV) yang dipelopori oleh 
(Barney et al., 2021). Teori RBV menyatakan bahwa perusahaan dapat mencapai dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif serta keberlanjutan usaha apabila memiliki 
sumber daya yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan 
terorganisasi dengan baik (non-substitutable). Dalam konteks ekosistem UMKM Jawa 
Barat yang dinamis dan sarat dengan ketidakpastian pasar, sumber daya tak 
berwujud (intangible resources) berupa pengetahuan keuangan yang terstruktur dan 
kapabilitas mitigasi risiko internal terbukti menjadi fondasi paling krusial yang 
menentukan mati-hidupnya suatu unit usaha. 

Hasil pengujian empiris secara keseluruhan mengonfirmasi bahwa kapabilitas 
internal berupa kecakapan mengelola dana dan ketangkasan mengendalikan risiko 
finansial maupun operasional bertindak sebagai benteng utama pertahanan bisnis. 
Sebaliknya, variabel Daya Saing (Z) yang selama ini sering diangungkan sebagai 
syarat mutlak keberlanjutan bisnis justru menunjukkan dinamika hubungan yang 
unik dan kontradiktif ketika diuji secara kuantitatif. Penemuan ini memberikan 
kontribusi teoretis yang sangat berharga bagi pengembangan literatur manajemen 
strategis dan keuangan UMKM, khususnya di negara berkembang (emerging markets), 
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di mana karakteristik operasional UMKM sangat rentan terhadap guncangan 
eksternal. Untuk membedah keterkaitan antarkonstruk secara sistematis, 
pembahasan ini dibagi ke dalam lima pilar hubungan empiris yang membandingkan 
temuan riil dengan literatur teoretis serta hasil-hasil penelitian terdahulu. 
Pengaruh Langsung Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM 

Temuan penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa Literasi Keuangan 
(X1) berpengaruh positif dan sangat signifikan secara langsung terhadap 
Keberlanjutan UMKM (Y), dengan nilai koefisien jalur (ß) sebesar 0,754, t-statistic = 
10,936, dan p-value = 0,000. Nilai f-squared effect size (f2) yang dihasilkan mencapai 
angka spektakuler sebesar 0,842, yang mengategori dampak literasi keuangan ke 
dalam tingkat large effect size (sangat besar). Hasil ini mengindikasikan bahwa Literasi 
Keuangan merupakan faktor penentu paling dominan (predominant driver) yang 
menjelaskan keberlanjutan bisnis UMKM di Jawa Barat. Pemahaman yang mendalam 
mengenai pencatatan transaksi kas, penganggaran modal, pemisahan keuangan 
pribadi dan usaha, serta akses terhadap instrumen pembiayaan formal secara 
langsung menentukan ketahanan hidup usaha dalam jangka panjang. Pelaku UMKM 
yang memiliki indeks literasi keuangan yang tinggi terbukti lebih mampu 
mengalokasikan arus kas secara efisien, menghindari jebakan utang konsumtif, serta 
membuat keputusan investasi strategis yang mendukung keberlanjutan finansial, 
sosial, dan lingkungan usaha mereka. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat Resource-Based View (RBV), di mana 
pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan dikategorikan sebagai human 
capital strategis yang bersifat valuable dan inimitable. Kapabilitas kognitif pemilik 
usaha dalam menerjemahkan angka-angka keuangan menjadi keputusan operasional 
merupakan sumber daya internal yang tidak mudah ditiru oleh pesaing. Temuan ini 
selaras dengan studi empiris terdahulu yang dilakukan oleh (Kartika et al., 2025), 
yang menemukan bahwa ketidakmampuan mengelola arus kas dan kurangnya 
pemahaman laporan keuangan dasar merupakan penyebab utama tingginya angka 
kegagalan (failure rate) bisnis kecil pada tahun-tahun awal beroperasi. Penelitian ini 
juga memperkuat hasil studi (Rahim & Balan, 2020) dan (Ssekakubo et al., 2022) serta 
(Elbanna et al., 2025) yang menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi 
secara konsisten berkorelasi positif dengan peningkatan margin keuntungan, 
profitabilitas reinvestasi, dan kemampuan bertahan hidup usaha saat menghadapi 
krisis ekonomi. Dengan demikian, penguatan kapasitas literasi keuangan bukan lagi 
sekadar pelengkap administratif, melainkan prasyarat mutlak dalam mewujudkan 
business sustainability bagi UMKM Jawa Barat. 
Pengaruh Langsung Manajemen Risiko terhadap Daya Saing dan Keberlanjutan 
UMKM 

Hasil analisis struktural menunjukkan bahwa Manajemen Risiko (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing (Z), dengan nilai koefisien 
jalur (ß) sebesar 0,589, t-statistic = 5,432, p-value = 0,000, serta ukuran efek (f2) sebesar 
0,416 (large effect size). Di samping itu, Manajemen Risiko (X2) juga terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM 
(Y) dengan nilai koefisien jalur (ß) sebesar 0,168, t-statistic = 2,622, p-value = 0,009, 
dan f2 = 0,031 (small effect size). Temuan berantai ini menunjukkan peran ganda dari 
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penerapan manajemen risiko internal. Ketika pemilik UMKM di Jawa Barat secara 
aktif mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi potensi risiko baik risiko 
fluktuasi harga bahan baku, kegagalan rantai pasok, maupun risiko kredit macet 
mereka secara otomatis membangun ketahanan operasional yang mendasari 
keunggulan bersaing mereka di pasar. 

Dampak besar manajemen risiko terhadap daya saing (f2 = 0,416) menjelaskan 
bahwa UMKM yang memiliki prosedur mitigasi risiko yang matang sanggup 
menawarkan kepastian pasokan, konsistensi kualitas produk, dan efisiensi biaya 
operasional yang lebih baik dibandingkan para pesaing yang mengelola usaha secara 
reaktif. Dalam perspektif teori RBV dan Dynamic Capabilities , kapabilitas manajemen 
risiko merepresentasikan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, 
membangun, dan menata ulang kompetensi internal guna menghadapi lingkungan 
pasar yang berubah cepat (Yuwono & Vaddhano, 2025). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan (Eliza et al., 2026) serta (Bhargava et al., 2026), yang menyatakan 
bahwa ketersediaan kerangka kerja manajemen risiko formal maupun informal pada 
UMKM secara signifikan meningkatkan fleksibilitas strategis dan daya saing pasar 
mereka. Lebih lanjut, pengaruh langsung manajemen risiko terhadap keberlanjutan 
usaha mendukung temuan (Nestiti et al., 2025), yang menyimpulkan bahwa 
pengendalian risiko operasional secara dini mencegah kebangkrutan mendadak dan 
menjaga tingkat kepercayaan kreditor serta pelanggan dalam jangka panjang. Hal ini 
bisa menjadi nilai tambah bagi UMKM dalam persaingan usaha dengan UMKM lain. 
Pengaruh Langsung Literasi Keuangan terhadap Daya Saing: Temuan 
Ketidaksignifikanan 

Salah satu temuan empiris yang sangat menarik dalam penelitian ini adalah 
tidak signifikannya pengaruh langsung Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing 
(Z), yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur (ß) sebesar 0,223, t-statistic = 1,603 (< 
1,96), p-value = 0,110 (> 0,05), dan f2 = 0,060. Hipotesis yang menyatakan bahwa 
peningkatan literasi keuangan secara otomatis akan mendongkrak daya saing UMKM 
Jawa Barat resmi ditolak secara statistik. Fenomena ini mengindikasikan adanya celah 
(gap) antara penguasaan pengetahuan keuangan (financial knowledge) dengan eksekusi 
strategi persaingan di lapangan. Sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi 
responden penelitian ini memiliki tingkat pemahaman keuangan yang memadai 
untuk menjaga kestabilan internal, namun pengetahuan teoretis tersebut tidak serta-
merta mentransformasi posisi tawar produk mereka di pasar yang kompetitif apabila 
tidak ditranslasikan ke dalam inovasi produk, strategi pemasaran digital, atau 
keunggulan diferensiasi harga. 

Temuan yang tidak signifikan ini memberikan nuansa kritis (novelty) terhadap 
asumsi umum yang menyamaratakan bahwa semua kapabilitas internal pasti 
berdampak langsung pada daya saing. Dalam konteks UMKM di Jawa Barat, 
pemahaman tentang pembukuan atau kriteria rasio keuangan tidak secara otomatis 
membuat produk kerajinan, kuliner, atau fashion mereka menjadi lebih unggul 
dibanding pesaing jika tidak diimbangi oleh riset pasar dan efisiensi biaya produksi 
riil. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Aribawa, 2016) yang menyatakan 
adanya pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap daya saing, namun sangat 
konsisten dengan pemikiran RBV yang dikemukakan oleh Barney (1991) dan Newbert 
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(2007). Newbert menegaskan bahwa kepemilikan sumber daya (resource possession) 
berupa pengetahuan tidak akan menghasilkan keunggulan bersaing (competitive 
advantage) apabila sumber daya tersebut tidak dieksploitasi dan diorganisasikan 
secara tepat (resource exploitation) ke dalam aktivitas strategis yang berorientasi pasar. 
Pengetahuan keuangan yang berhenti pada fungsi pencatatan internal hanya menjadi 
alat kontrol instrospektif, bukan instrumen ofensif untuk merebut pangsa pasar dari 
kompetitor. 
Analisis Jalur Daya Saing terhadap Keberlanjutan UMKM dan Peran Mediasi yang 
Tidak Signifikan 

Dinamika temuan penelitian ini berlanjut pada pengujian hubungan antara 
Daya Saing (Z) dan Keberlanjutan UMKM (Y), yang menghasilkan koefisien jalur 
negatif tidak signifikan sebesar ß = -0,082, dengan t-statistic = 1,556 (< 1,96), p-value 
= 0,120 (> 0,05), dan f2 = 0,009. Ketidaksignifikanan jalur langsung ini secara otomatis 
membatalkan peran Daya Saing (Z) sebagai variabel mediasi (non-mediation) dalam 
mengintervensi pengaruh Literasi Keuangan maupun Manajemen Risiko terhadap 
Keberlanjutan UMKM. Hasil ini merupakan temuan yang sangat krusial dan 
mendobrak paradigma konvensional dalam literatur manajemen strategis. Secara 
empiris, tingkat daya saing produk yang tinggi yang diukur dari persepsi keunggulan 
harga, keunikan produk, atau jangkauan pasar ternyata tidak menjamin 
kelangsungan hidup dan keberlanjutan bisnis UMKM di Jawa Barat dalam jangka 
panjang. Mengapa daya saing gagal memediasi dan tidak berpengaruh terhadap 
keberlanjutan UMKM? Fenomena ini dapat dijelaskan melalui analisis kondisi 
empiris UMKM di Provinsi Jawa Barat. Banyak pelaku UMKM terjebak dalam 
fenomena perang harga (price war) dan persaingan ketat di platform digital demi 
mengejar daya saing jangka pendek dan penjualan (turnover) yang tinggi. Namun, 
peningkatan volume penjualan yang dipicu oleh pemotongan harga marjinal sering 
kali menggerus profitabilitas bersih (net profit margin). Tanpa didasari oleh fondasi 
literasi keuangan yang kuat dan manajemen risiko yang ketat, tingginya daya saing 
produk di pasar justru menciptakan beban operasional yang membengkak, 
penurunan arus kas bersih, dan ancaman insolvensi. UMKM tampak unggul dan laris 
di luar, tetapi secara internal mengalami kerentanan finansial yang parah. 

Temuan ini sejalan dengan studi kritis yang dilakukan oleh (Wu, Y., Long, Y., 
Xie, C., & Bi, 2026) yang menemukan bahwa keunggulan bersaing yang tidak 
ditopang oleh efisiensi tata kelola internal hanya menciptakan keberhasilan sesaat 
(short-term competitive trap). Dalam literatur UMKM di negara berkembang, penelitian 
dari (Rahmandoust, M., Shah, I. M., Norouzi, M., Hakimpoor, H., & Khani, 2011) serta 
(Terziovski, 2010) juga menegaskan bahwa faktor penentu utama kelangsungan 
hidup bisnis skala kecil bukanlah posisi persaingan relatif mereka terhadap 
kompetitor, melainkan solvabilitas, Likuiditas internal, serta ketahanan pemilik 
dalam mengelola risiko keuangan. Keberlanjutan usaha (Y) pada UMKM Jawa Barat 
terbukti secara murni ditentukan oleh kekuatan fondasi internal yaitu Literasi 
Keuangan (ß = 0,754) dan Manajemen Risiko (ß = 0,168) bukan oleh persepsi daya 
saing di pasar (Z). 
Implikasi Teoretis dan Praktis Hasil Penelitian 
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Penemuan-penemuan empiris dalam penelitian ini membawa implikasi teoretis 
dan praktis yang sangat signifikan bagi akademisi, pelaku usaha, dan pembuat 
kebijakan (policy makers) di Provinsi Jawa Barat. Secara teoretis, penelitian ini 
memberikan kontribusi pada perluasan batas-batas Resource-Based View (RBV). Hasil 
penelitian membuktikan bahwa tidak semua sumber daya internal yang berharga 
berpengaruh secara linier terhadap seluruh tingkatan kinerja. Terdapat pemisahan 
fungsi yang jelas: kapabilitas Literasi Keuangan berperan sebagai direct engine atau 
penopang utama keberlanjutan usaha (f2 = 0,842), sedangkan kapabilitas Manajemen 
Risiko bertindak sebagai protective shield atau pemodel utama keunggulan daya saing 
(f2 = 0,416). Lebih jauh, pembuktian tidak adanya peran mediasi dari Daya Saing 
menegaskan bahwa kerangka RBV pada Sektor UMKM harus memberikan bobot 
yang lebih besar pada kapabilitas tata kelola internal (internal governance capabilities) 
dibandingkan variabel posisi pasar (market positioning variables) saat memprediksi 
kelangsungan hidup jangka panjang. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan strategis yang konkret 
bagi para pelaku UMKM dan instansi pemerintah terkait, seperti Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil (Diskuk) Provinsi Jawa Barat. Implikasi praktis utamanya adalah 
merevisi fokus program pembinaan dan edukasi UMKM. Selama ini, pelatihan 
UMKM cenderung didominasi oleh topik-topik pendorong daya saing eksternal, 
seperti digital marketing, teknik kemasan, dan strategi promosi. Kendati aspek-aspek 
tersebut penting untuk penyerapan pasar, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
tanpa literasi keuangan yang matang, ekspansi penjualan justru berisiko 
mempercepat keruntuhan bisnis akibat penggelembungan biaya dan kekacauan arus 
kas. Oleh karena itu, program intervensi pemerintah hendaknya memprioritaskan 
pelatihan manajemen keuangan praktis, penyusunan laporan keuangan terstandar, 
serta pelatihan manajemen risiko operasional dasar. Pelaku UMKM disarankan untuk 
memfokuskan energi mereka pada pembenahan sistem pencatatan keuangan internal 
dan penyusunan dana cadangan risiko sebelum melakukan ekspansi agresif mengejar 
daya saing di pasar. 
Keterbatasan Penelitian dan Arah Riset Mendatang 

Meskipun penelitian ini dirancang dan dilaksanakan dengan metodologi yang 
ketat untuk memenuhi standar kualitas publikasi ilmiah, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu dicermati guna memberikan konteks bagi interpretasi hasil 
sekaligus memberikan petunjuk bagi riset mendatang. Pertama, penelitian ini 
menggunakan desain cross-sectional, di mana pengambilan data instrumen kuesioner 
dilakukan pada satu titik waktu (one point in time). Mengingat sifat dari variabel 
Keberlanjutan UMKM yang merupakan proses jangka panjang, studi longitudinal di 
masa depan sangat disarankan untuk mengamati secara nyata dinamika perubahan 
keberlanjutan usaha dari waktu ke waktu. Kedua, cakupan wilayah sampel terbatas 
pada pelaku UMKM di Provinsi Jawa Barat dengan metode purposive sampling. 
Meskipun ukuran sampel sebanyak 190 responden telah memenuhi syarat kecukupan 
analisis SEM-PLS, generalisasi temuan ke skala nasional atau ke wilayah dengan 
karakteristik sosio-ekonomi yang berbeda perlu dilakukan secara berhati-hati. 

Ketiga, variabel Daya Saing (Z) dalam penelitian ini diukur berdasarkan 
persepsi subjektif pelaku usaha (self-reported measures). Ketidaksignifikanan pengaruh 
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daya saing terhadap keberlanjutan usaha mungkin dipengaruhi oleh kecenderungan 
acquiescence bias atau ketiadaan indikator objektif seperti data pangsa pasar riil (market 
share) dan rasio efisiensi biaya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 
direkomendasikan untuk mengintegrasikan kombinasi data primer subjektif dan data 
sekunder objektif. Selain itu, mengingat nilai R2 pada Keberlanjutan UMKM berada 
pada angka 0,682, terdapat sisa varians sebesar 31,8% yang dipengaruhi oleh variabel 
di luar model. Penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi variabel 
pemoderasi atau variabel prediktor baru, seperti tingkat adopsi teknologi kecerdasan 
buatan (AI adoption), kepemimpinan kewirausahaan (entrepreneurial leadership), serta 
keandalan rantai pasok (supply chain resilience), guna melengkapi dan memperluas 
daya penjelas kerangka keberlanjutan UMKM. Obyek penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat diperluas sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran 
umum bagi pihak-pihak terkait untuk membuat kebijakan dengan skala nasional 
maupun internasional. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis empiris dan pembahasan mendalam mengenai 
integrasi literasi keuangan dan manajemen risiko terhadap keberlanjutan UMKM 
melalui daya saing di Provinsi Jawa Barat, penelitian ini menghasilkan beberapa 
kesimpulan utama. Pertama, Literasi Keuangan (X1) terbukti menjadi faktor 
pendorong paling dominan (predominant driver) yang berpengaruh positif dan 
signifikan secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) dengan nilai koefisien 
jalur ß = 0,754 (p = 0,000) dan effect size yang sangat besar (f2 = 0,842). Temuan ini 
mengonfirmasi bahwa kapabilitas kognitif dan praktis pemilik usaha dalam 
mengelola arus kas, penganggaran modal, serta perencanaan keuangan merupakan 
fondasi utama yang paling menentukan kelangsungan hidup usaha dalam jangka 
panjang. Sehingga dapat disimpulkan pentingnya literasi keuangan bagi para 
pengelola UMKM sehingga dapat memperkuat stabilitas dan kinerja usaha yang 
dikelolanya. Kedua, Manajemen Risiko (X2) terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Daya Saing (Z) dengan koefisien jalur ß = 0,589 (p = 0,000) dan 
effect size yang besar (f2 = 0,416), sekaligus berpengaruh signifikan secara langsung 
terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) dengan koefisien jalur ß = 0,168 (p = 0,009). Hal 
ini membuktikan bahwa kapabilitas mitigasi dan pengendalian risiko internal 
bertindak sebagai perisai pelindung (protective shield) yang efektif dalam membangun 
efisiensi operasional, menjaga ketahanan usaha dari guncangan eksternal, dan 
memperkuat posisi tawar UMKM di pasar. Memahami segala resiko usaha yang 
berada disekitarnya menjadi salah satu factor yang harus menjadi perhatian para 
UMKM, karakteristik resiko dari setiap sektor usaha juga harus menjadi focus dari 
para pelaku UMKM sehingga bisa melakukan mitigasi resiko sejak dini. 

Sebaliknya, penelitian ini mengungkapkan dua temuan kritis yang 
mematahkan asumsi umum mengenai peran jalur persaingan di pasar. Pengaruh 
langsung Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing (Z) terbukti tidak signifikan (ß 
= 0,223; p = 0,110), yang mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan internal 
tidak secara otomatis mentransformasi posisi persaingan produk di pasar jika tidak 
ditranslasikan ke dalam bentuk inovasi dan efisiensi produksi riil. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa kombinasi  pengetahuan (knowledge) dan kemampuan (skill) 
merupakan dua factor yang tidak bisa dipisahkan dalam mengelola UMKM. Selain 
itu, pengaruh Daya Saing (Z) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) juga terbukti tidak 
signifikan dengan nilai koefisien jalur negatif (ß = -0,082; p = 0,120). 
Ketidaksignifikanan jalur ini secara otomatis membatalkan peran Daya Saing (Z) 
sebagai variabel mediasi (non-mediation) dalam model struktural penelitian. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa tingginya keunggulan daya saing produk di pasar 
yang sering kali dipicu oleh strategi perang harga atau promosi agresif jangka pendek 
tidak menjamin keberlanjutan bisnis jangka panjang apabila tata kelola keuangan 
dasar dan manajemen risiko internal pelaku UMKM terabaikan. Secara keseluruhan, 
model struktural yang dibangun teruji memiliki daya jelasi dan relevansi prediktif 
yang sangat tinggi, dengan nilai R2 sebesar 0,583 untuk Daya Saing dan 0,682 untuk 
Keberlanjutan UMKM, serta nilai Q2 masing-masing sebesar 0,381 dan 0,468. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada perluasan kerangka 
Resource-Based View (RBV) dengan menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis UMKM 
di negara berkembang lebih ditentukan oleh kapabilitas tata kelola internal (internal 
governance capabilities) dibandingkan variabel posisi pasar (market positioning). Secara 
praktis, temuan ini melegitimasi implikasi kebijakan bagi pemerintah daerah dan 
pendamping UMKM di Jawa Barat untuk mereorientasi fokus pembinaan: dari yang 
semula didominasi oleh pelatihan pendorong daya saing eksternal (seperti digital 
marketing dan ekspansi penjualan), menjadi pelatihan terstruktur yang 
memprioritaskan pembenahan literasi keuangan praktis dan manajemen risiko 
operasional dasar. Keterbatasan penelitian yang menggunakan desain cross-sectional 
dan instrumen perseptual subjektif membuka peluang bagi riset mendatang untuk 
menerapkan pendekatan longitudinal serta mengintegrasikan data kinerja objektif 
dan variabel pemoderasi eksternal guna memperkaya pemahaman mengenai 
dinamika keberlanjutan UMKM 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi Literasi Keuangan 
dan Manajemen Risiko terhadap Keberlanjutan UMKM dengan Daya Saing sebagai 
variabel mediasi pada pelaku UMKM di Provinsi Jawa Barat. Berbasis kerangka teori 
Resource-Based View (RBV), pendekatan kuantitatif diterapkan menggunakan metode 
survei terhadap 190 sampel pelaku UMKM yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial 
Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan sangat signifikan 
secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (ß = 0,754; p = 0,000), bertindak 
sebagai prediktor utama keberlanjutan usaha (f2 = 0,842). Manajemen Risiko terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing (ß = 0,589; p = 0,000) maupun 
secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (ß = 0,168; p = 0,009). Temuan kritis 
penelitian ini mengungkapkan bahwa pengaruh Literasi Keuangan terhadap Daya 
Saing tidak signifikan (ß = 0,223; p = 0,110), dan Daya Saing berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (ß = -0,082; p = 0,120), sehingga 
membatalkan peran Daya Saing sebagai variabel mediasi (non-mediation). Model ini 
memiliki daya penjelas yang tinggi dengan nilai R2 sebesar 0,583 untuk Daya Saing 
dan 0,682 untuk Keberlanjutan UMKM, serta relevansi prediktif (Q2) masing-masing 
sebesar 0,381 dan 0,468. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan 
UMKM secara mendasar ditentukan oleh ketahanan tata kelola keuangan dan 
mitigasi risiko internal, bukan sekadar penetrasi pasar. Pemerintah daerah disarankan 
untuk mereorientasi program pendampingan UMKM dengan memfokuskan pada 
penguatan literasi keuangan dan manajemen risiko operasional dasar. 
Kata Kunci: Daya Saing; Keberlanjutan UMKM; Literasi Keuangan; Manajemen 
Risiko; Resource-Based View (RBV); SEM-PLS 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of integrating Financial Literacy and Risk Management 
on SME Sustainability, with Competitiveness as a mediating variable among SMEs in West 
Java Province. Grounded in the Resource-Based View (RBV) framework, a quantitative 
approach was employed using a survey method on 190 SME owners selected through purposive 
sampling. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) via SmartPLS software. The results show that Financial Literacy has a highly 
significant direct positive effect on SME Sustainability (ß = 0.754; p = 0.000), serving as the 
primary predictor of business survival (f2 = 0.842). Risk Management significantly enhances 
Competitiveness (ß = 0.589; p = 0.000) and directly affects SME Sustainability (ß = 0.168; p 
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= 0.009). Critically, the direct effect of Financial Literacy on Competitiveness is non-
significant (ß = 0.223; p = 0.110), and Competitiveness shows a non-significant effect on SME 
Sustainability (ß = -0.082; p = 0.120), thereby failing to act as a mediating variable (non-
mediation). The structural model exhibits strong explanatory power with R2 values of 0.583 
for Competitiveness and 0.682 for SME Sustainability, alongside robust predictive relevance 
(Q2) of 0.381 and 0.468, respectively. The implications emphasize that long-term SME 
survival fundamentally depends on internal financial governance and risk mitigation rather 
than market positioning alone. Local governments are advised to reorient SME assistance 
programs toward foundational financial literacy and operational risk training. 
Keywords: Competitiveness; Financial Literacy; PLS-SEM; Resource-Based View (RBV); 
Risk Management; SME Sustainability 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diakui sebagai tulang punggung 
perekonomian yang berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
serta penyerapan tenaga kerja, khususnya di negara-negara berkembang (Azzahra & 
Wibawa, 2021)(Kiswandi et al., 2023). Kendati memiliki peran vital, lanskap bisnis 
global yang kian dinamis dan dipenuhi ketidakpastian ekonomi pasca-pandemi, 
disrupsi digital, serta fluktuasi rantai pasok global menuntut UMKM untuk memiliki 
ketahanan operasional yang lebih tinggi (Hutami, 2025)(Subandi & Maharani, 2026). 
Banyak UMKM di skala internasional mengalami kegagalan bisnis pada lima tahun 
pertama operasionalnya bukan semata-mata karena kekurangan modal, melainkan 
akibat kelemahan dalam tata kelola internal, penganggaran yang tidak terencana, 
serta ketidakmampuan mengantisipasi risiko eksternal. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa keberlanjutan bisnis jangka panjang di tingkat global sangat bergantung pada 
kapasitas adaptasi structural dan penguatan kapabilitas internal pelaku usaha. 

UMKM di Indonesia menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB dan menyerap 
sekitar 97% tenaga kerja nasional, namun daya saing komparatifnya masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga di kawasan ASEAN 
(Nursasi et al., 2024). Permasalahan mendasar yang menghadang peningkatan daya 
saing UMKM nasional terletak pada rendahnya akses terhadap pembiayaan formal, 
pengelolaan arus kas yang masih bersifat tradisional, serta minimnya perencanaan 
mitigasi risiko bisnis (Sedyastuti, 2018). Ketidakmampuan sebagian besar pelaku 
UMKM nasional dalam memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha sering 
kali memicu krisis likuiditas mendadak yang merusak daya saing produk di pasar 
ekspor maupun domestic (Agma, 2025). Dampaknya, daya saing yang rapuh ini 
bermuara pada tingginya angka mortalitas UMKM sebelum berhasil melakukan 
penetrasi pasar yang lebih luas atau naik kelas secara berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menjadi sangat unik dan krusial apabila ditinjau dalam konteks 
Provinsi Jawa Barat. Jawa Barat merupakan salah satu episentrum UMKM terbesar di 
Indonesia dengan jumlah unit usaha melampaui 4,5 juta unit yang didominasi oleh 
sektor industri kreatif, manufaktur skala rumahan, kuliner, dan kriya (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Barat, 2023). Keunikan UMKM di Jawa Barat terletak pada 
posisi geopolitik dan ekonominya, daerah ini berfungsi sebagai penyangga utama 
perekonomian ibu kota, memiliki tingkat adopsi teknologi digital terdepan di 
Indonesia, namun sekaligus menghadapi tingkat persaingan antar pelaku usaha yang 
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paling intens serta kerentanan tinggi terhadap dinamika pergeseran tren konsumen. 
Selain itu, kondisi geografis Jawa Barat yang rawan bencana alam serta tingginya laju 
turnover tenaga kerja di kawasan industri menjadi ancaman risiko operasional nyata 
yang jarang ditemui pada intensitas yang sama di provinsi lain (Sett et al., 2022). 
Karakteristik ganda antara potensi pertumbuhan yang masif dan tingkat kerentanan 
bisnis yang ekstrem menjadikan isu keberlanjutan UMKM di Jawa Barat memiliki 
kompleksitas tersendiri yang sangat relevan untuk diteliti. 

Sebagai bentuk intervensi strategis untuk mengatasi kompleksitas 
permasalahan tersebut, pengintegrasian Literasi Keuangan dan Manajemen Risiko 
dihadirkan sebagai instrumen solusi utama dalam penelitian ini. Literasi keuangan 
memberikan fondasi kognitif bagi pemilik usaha untuk mengambil keputusan 
pendanaan yang rasional, mengoptimalkan alokasi modal, dan memanfaatkan 
instrumen keuangan digital secara efektif (Nashoha et al., 2025)(Miftahunnajah, 2025). 
Di sisi lain, manajemen risiko bertindak sebagai perisai operasional yang 
memungkinkan UMKM mengidentifikasi, mengukur, dan memitigasi potensi 
kerugian akibat ketidakpastian pasar maupun gangguan operasional (Nestiti et al., 
2025)(Salsabila, 2025). Integrasi kedua elemen ini dihipotesiskan tidak hanya 
memperkuat benteng pertahanan bisnis, melainkan juga secara proaktif membangun 
Daya Saing yang kokoh melalui efisiensi biaya dan keunggulan inovasi, yang pada 
akhirnya secara langsung mendorong Keberlanjutan usaha secara holistic. 

Secara akademis, perkembangan state of the art dalam literatur manajemen bisnis 
menunjukkan tren transisi dari pendekatan fungsional tunggal menuju pendekatan 
terintegrasi dalam mengkaji kinerja UMKM. Berbagai studi terdahulu telah 
membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi berbanding lurus dengan 
peningkatan kinerja keuangan dan akses modal (Hilmawati et al., 2021) (Putri et al., 
2024)(Nashoha et al., 2025). Sementara itu, kelompok literatur lain menekankan 
pentingnya penerapan manajemen risiko modern dalam meningkatkan corporate 
resilience dan kelangsungan hidup UMKM saat menghadapi krisis (Yuwono & 
Vaddhano, 2024)(Salsabila, 2025)(Aqil, 2026). Lebih lanjut, riset terkini mengenai daya 
saing menekankan bahwa keunggulan bersaing tidak lagi hanya berfokus pada 
strategi pemasaran luar, melainkan dipicu oleh penguatan kapabilitas internal 
berbasis sumber daya internal (Resource-Based View) yang dinamis (Kero & Bogale, 
2023)(Sun et al., 2024) (Eravia & Samsir, 2025). 

Meskipun literatur mengenai literasi keuangan, manajemen risiko, dan daya 
saing telah berkembang pesat, terdapat research gap yang signifikan di mana sebagian 
besar penelitian sebelumnya menguji variabel-variabel tersebut secara terpisah 
(isolated effect) atau hanya berfokus pada entitas korporasi besar. Masih sangat terbatas 
studi empiris yang mengintegrasikan literasi keuangan dan manajemen risiko dalam 
satu pemodelan konseptual yang utuh untuk memprediksi keberlanjutan UMKM 
melalui peran mediasi daya saing, khususnya di kawasan ekonomi kreatif 
berkembang seperti Jawa Barat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh langsung maupun tidak 
langsung dari integrasi literasi keuangan dan manajemen risiko terhadap 
keberlanjutan UMKM di Jawa Barat dengan daya saing sebagai variabel mediasi. 
Novelty utama dari penelitian ini terletak pada pengujian kerangka kerja integratif 
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berbasis SEM-PLS yang mendudukkan daya saing sebagai variabel bridge/intervening 
yang menjelaskan mekanisme konseptual bagaimana kapasitas tata kelola keuangan 
dan mitigasi risiko internal ditransformasikan menjadi keberlanjutan bisnis jangka 
panjang pada ekosistem UMKM yang padat kompetisi. 

Urgensi dari penelitian ini menjadi sangat mendesak seiring dengan percepatan 
agenda pemulihan dan transformasi ekonomi nasional yang mentargetkan UMKM 
naik kelas dan tangguh secara eksponensial. Secara praktis, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam bentuk rekomendasi berbasis 
bukti (evidence-based policy) bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil, serta asosiasi bisnis lokal dalam merumuskan program 
modul pelatihan terpadu yang tidak hanya mengajarkan literasi pencatatan kas, tetapi 
juga mitigasi risiko terstruktur. Secara akademis, penelitian ini mengisi celah literatur 
manajemen strategis dan keuangan UMKM di negara berkembang, sekaligus 
memberikan panduan empiris bagi para pelaku UMKM untuk membangun 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan di tengah era disrupsi yang dinamis. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
eksplanatori (explanatory research) melalui metode survei. Pendekatan kuantitatif 
dipilih untuk menguji hipotesis serta menganalisis hubungan kausalitas dan 
pengaruh antarvariabel yang diteliti, yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen 
Risiko (X2) terhadap Daya Saing (Z) serta Implikasinya terhadap Keberlanjutan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah / UMKM (Y). Peneliti tidak melakukan manipulasi 
terhadap variabel-variabel penelitian, melainkan mengamati dan mengukur gejala 
yang telah atau sedang terjadi secara natural pada objek penelitian. Kerangka 
konseptual dibangun berdasarkan teori manajemen keuangan deskriptif, teori 
berbasis sumber daya (Resource-Based View / RBV), dan teori keberlanjutan bisnis. 
Pengumpulan data primer dilakukan dalam satu kurun waktu tertentu (cross-sectional 
study) untuk memberikan gambaran faktual mengenai fenomena efisiensi dan 
ketahanan operasional UMKM di Jawa Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pemilik atau pengelola UMKM yang 
beroperasi secara aktif di wilayah Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan kriteria cakupan 
populasi yang luas dan dinamis, sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 190 
responden pengelola UMKM. Penentuan jumlah sampel sebanyak 190 responden ini 
telah memenuhi kaidah kecukupan sampel untuk pemodelan Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Dalam analisis SEM-PLS, jumlah 
sampel tersebut melebihi ambang batas minimum aturan ten-times rule maupun 
analisis daya statistik (statistical power analysis) dengan effect size medium pada tingkat 
signifikansi 5%. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah non-probability sampling 
dengan metode purposive sampling. Kriteria inklusi sampel ditetapkan secara spesifik 
untuk memastikan validitas informasi, yaitu: (1) pelaku UMKM yang terdaftar atau 
memiliki izin usaha resmi di wilayah Jawa Barat, (2) telah menjalankan kegiatan 
operasional usaha secara berkelanjutan minimal selama dua tahun, dan (3) pemilik 
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atau manajer usaha memiliki kewenangan penuh dalam pengambilan keputusan 
keuangan dan manajemen operasional. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari empat konstruk utama. 
Pertama, Literasi Keuangan (X1) dioperasionalkan sebagai tingkat pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakinan pelaku UMKM dalam mengelola arus kas, 
penganggaran, pemahaman instrumen pembiayaan, serta perencanaan investasi. 
Kedua, Manajemen Risiko (X2) didefinisikan sebagai kemampuan organisasi dalam 
mengidentifikasi, menganalisis, memitigasi, dan mengendalikan risiko operasional, 
risiko pasar, serta risiko kredit yang dihadapi bisnis. Ketiga, Daya Saing (Z) diukur 
melalui indikator keunggulan bersaing seperti efisiensi biaya, kualitas 
produk/layanan, keunggulan inovasi, dan penguasaan pangsa pasar. Keempat, 
Keberlanjutan UMKM (Y) dioperasionalkan sebagai kemampuan usaha untuk 
menjaga pertumbuhan profitabilitas jangka panjang, stabilitas tenaga kerja, serta 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Seluruh variabel diukur menggunakan instrumen kuesioner yang diturunkan ke 
dalam indikator-indikator spesifik. Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala 
Likert 5 poin, mulai dari nilai 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga nilai 5 (Sangat Setuju), 
untuk memberikan variasi rentang jawaban yang cukup granular bagi analisis data 
interval. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur 
yang disampaikan secara langsung (self-administered questionnaire) maupun secara 
daring (online survey) menggunakan formulir digital tertutup. Sebelum kuesioner 
disebarkan secara masif kepada 190 responden utama, instrumen penelitian terlebih 
dahulu melalui tahap uji keterbacaan (readability test) dan uji coba (pilot test) kepada 
30 responden di luar sampel utama untuk memastikan kejelasan Bahasa, validitas 
konstruk awal, dan konsistensi logis dari setiap item pernyataan. Etika penelitian 
tetap dijaga dengan memberikan lembar persetujuan (informed consent) yang 
menjamin kerahasiaan identitas dan data bisnis responden, serta menegaskan bahwa 
data yang dikumpulkan semata-mata digunakan untuk kepentingan ilmiah. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) yang dioperasikan melalui 
perangkat lunak SmartPLS. Pemilihan SEM-PLS didasarkan pada kemampuannya 
dalam menguji model hubungan prediktif yang kompleks, mampu menguji variabel 
mediasi secara simultan, serta tidak mensyaratkan asumsi distribusi normal 
multivariat yang ketat pada data empiris. Prosedur evaluasi model analisis data 
menggunakan SEM-PLS dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model 
pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. Tahap ini meliputi: Validitas Konvergen (Convergent 
Validity). Diukur dari nilai loading factor individual item pernyataan yang harus lebih 
besar dari 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk yang 
wajib melebihi ambang batas 0,50. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity). 
Dievaluasi dengan melihat nilai Cross-Loadings serta rasio Heterotrait-Monotrait 
(HTMT), di mana nilai HTMT di bawah 0,90 mengindikasikan bahwa setiap konstruk 
terbukti diskriminan secara reliabel dan Uji Reliabilitas. Diuji menggunakan nilai 
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Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria batas minimum 
sebesar 0,70 untuk menyatakan bahwa seluruh indikator memiliki konsistensi internal 
yang tinggi dalam mengukur konstruknya. 

Setelah model pengukuran terbukti valid dan reliabel, tahap dilanjutkan dengan 
evaluasi inner model untuk menguji hubungan hipotesis antarvariabel. Tahapan 
pengujian ini meliputi: Koefisien Determinasi (R2) yaitu mengukur sejauh mana 
varians dari variabel dependen (Daya Saing dan Keberlanjutan UMKM) dapat 
dijelaskan oleh variabel independennya. Effect Size (f2) untuk menilai besarnya 
kontribusi relatif dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen dalam 
model struktural. Predictive Relevance (Q2) yaitu menggunakan prosedur 
blindfolding untuk mengukur kemampuan prediksi inferensial dari model yang 
dibangun. Serta Pengujian Hipotesis, Dilakukan menggunakan teknik non-parametric 
bootstrapping dengan pengulangan sampel (resampling) sebanyak 5.000 kali. 
Hubungan berpengaruh antarvariabel dinyatakan signifikan secara statistik apabila 
nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 (pada tingkat signifikansi 5%) dan nilai p-value 
kurang dari 0,05. Pengujian peran mediasi Daya Saing dalam mengintervensi 
pengaruh Literasi Keuangan dan Manajemen Risiko terhadap Keberlanjutan UMKM 
dievaluasi dengan menganalisis efek tidak langsung (specific indirect effects) 
menggunakan kriteria Specific Indirect Effect p-value (Sarstedt et al., 2021)(Hair & 
Alamer, 2022)(Subhaktiyasa, 2024). 

. 
HASIL PENELITIAN 
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model). 
a. Outer Loading 

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading 

 DAYA SAING 
(Z) 

KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGAN 
(X1) 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

X1_1   0.815  
X1_10   0.822  
X1_11   0.834  
X1_12   0.799  
X1_2   0.845  
X1_3   0.884  
X1_4   0.858  
X1_5   0.805  
X1_6   0.865  
X2_11    0.745 
X2_12    0.829 
X2_5    0.841 
X2_6    0.858 
X2_7    0.781 
X2_8    0.838 
X2_9    0.760 
Y1  0.881   
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Y2  0.732   
Y3  0.841   
Y4  0.833   
Y5  0.882   
Y6  0.906   
Y9  0.787   
Z1 0.875    
Z2 0.777    
Z3 0.829    
Z4 0.844    
Z5 0.867    
Z7 0.881    
Z8 0.830    
Z9 0.715    

Sumber: Hasil Uji SmartPLS 3 
 
Tabel 1 di atas menyajikan hasil pengujian validitas konvergen (convergent 

validity) yang diperoleh melalui evaluasi nilai faktor pembebanan (outer loadings) 
untuk setiap indikator terhadap konstruk latennya masing-masing. Berdasarkan 
kaidah metodologi pemodelan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 
Squares (SEM-PLS), suatu indikator dinyatakan memenuhi syarat validitas konvergen 
yang ideal apabila memiliki nilai loading factor di atas 0,70. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa seluruh indikator yang tersisa pada konstruk Literasi Keuangan (X1), 
Manajemen Risiko (X2), Keberlanjutan UMKM (Y), dan Daya Saing (Z) memiliki nilai 
outer loading yang berkisar antara 0,715 hingga 0,906. Hal ini membuktikan bahwa 
seluruh item pertanyaan/indikator tersebut terbukti valid secara empiris dalam 
merepresentasikan konstruk laten yang diukurnya. 

Secara spesifik, pada variabel Literasi Keuangan (X1), indikator X1_3 
mencatatkan nilai pembebanan tertinggi sebesar 0,884, diikuti oleh X1_6 (0,865) dan 
X1_4 (0,858). Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman mendalam mengenai 
perencanaan keuangan dan estimasi margin keuntungan merupakan manifestasi 
paling kuat dalam mencerminkan kapasitas literasi keuangan para pelaku UMKM di 
Jawa Barat. Sementara itu, pada variabel Manajemen Risiko (X2), indikator X2_6 
menjadi kontributor terbesar dengan nilai loading sebesar 0,858, yang kemudian 
disusul oleh X2_5 (0,841) dan X2_8 (0,838). Temuan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan dalam memetakan serta memitigasi risiko fluktuasi biaya dan potensi 
krisis operasional merupakan elemen kunci dalam merefleksikan praktik manajemen 
risiko yang efektif pada sektor UMKM. 

Pada variabel Keberlanjutan UMKM (Y), indikator Y6 menunjukkan kontribusi 
yang paling dominan dengan nilai loading mencapai 0,906 merupakan nilai 
pembebanan tertinggi di antara seluruh variabel penelitian diikuti oleh Y5 (0,882) dan 
Y1 (0,881). Hal ini menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis pelaku usaha di Jawa Barat 
sangat ditentukan oleh stabilitas operasional serta pertumbuhan profitabilitas jangka 
panjang. Terakhir, pada variabel Daya Saing (Z), indikator Z7 dan Z1 mencatatkan 
nilai loading tertinggi masing-masing sebesar 0,881 dan 0,875, diikuti oleh Z5 (0,867). 
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Angka-angka ini mengonfirmasi bahwa posisi tawar produk di pasar serta 
keunggulan efisiensi biaya merupakan indikator utama yang mendefinisikan tingkat 
daya saing UMKM di tengah kompetisi bisnis yang ketat. Secara keseluruhan, tidak 
terdapat indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah ambang batas minimum 
0,70. Di samping itu, pengelompokan nilai loading yang bersih dan terisolasi pada 
masing-masing kolom variabelnya menandakan bahwa instrumen penelitian bebas 
dari masalah pertambatan silang (cross-loading) yang mengganggu. Dengan demikian, 
model pengukuran ini dinyatakan telah memenuhi kriteria validitas konvergen yang 
sangat baik dan kuat. 

 
  

b. Evaluasi Konstruk (Reliabilitas dan Validitas Konvergen) 
Tabel 2 Hasil Uji Konstruk Realibility 

 Cronbach's 
Alpha 

rho_A Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

DAYA SAING (Z) 0.934 0.939 0.946 0.687 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

0.929 0.931 0.943 0.704 

LITERASI 
KEUANGAN (X1) 

0.946 0.948 0.955 0.700 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

0.911 0.915 0.930 0.654 

Sumber: Hasil Olah SmartPLS 3 
Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi kualitas outer model yang mencakup 

pengujian reliabilitas konstruk (construct reliability) serta validitas konvergen lanjutan 
melalui Average Variance Extracted (AVE). Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 
mengukur konsistensi internal instrumen penelitian dalam mengukur variabel-
variabel laten yang diteliti. Berdasarkan kriteria metodologis SEM-PLS yang 
ditetapkan oleh Hair et al., suatu konstruk dikatakan memiliki tingkat konsistensi 
internal dan reliabilitas yang sangat baik apabila nilai Cronbach’s Alpha, rho_A, serta 
Composite Reliability melampaui ambang batas konservatif sebesar 0,70. Di samping 
itu, validitas konvergen dari tingkat konstruk dinyatakan terpenuhi secara sempurna 
jika nilai AVE untuk setiap variabel berada di atas 0,50, yang menandakan bahwa 
variabel laten tersebut mampu menjelaskan lebih dari 50% varians dari indikator-
indikator penyusunnya. 

Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki 
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi (highly reliable). Konstruk Literasi Keuangan (X1) 
mencatatkan nilai reliabilitas tertinggi dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,946, rho_A 
sebesar 0,948, serta Composite Reliability mencapai 0,955. Hal ini disusul oleh variabel 
Daya Saing (Z) dengan Cronbach’s Alpha 0,934, rho_A 0,939, dan Composite Reliability 
0,946. Variabel Keberlanjutan UMKM (Y) juga menunjukkan konsistensi internal yang 
sangat solid dengan Cronbach’s Alpha 0,929, rho_A 0,931, dan Composite Reliability 
0,943. Demikian pula pada variabel Manajemen Risiko (X2), yang mencatatkan 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,911, rho_A 0,915, dan Composite Reliability sebesar 0,930. 
Karena seluruh parameter reliabilitas pada ke-empat variabel berada jauh di atas 
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ambang batas 0,70 (dan berada pada rentang ideal 0,90–0,95), instrumen ini terbukti 
sangat konsisten, akurat, dan bebas dari bias kebetulan (random error) saat mengukur 
respons sampel UMKM di Jawa Barat. 

Sementara itu, hasil evaluasi nilai Average Variance Extracted (AVE) 
menunjukkan bahwa seluruh konstruk laten berhasil melewati ambang batas 
kecukupan varians (> 0,50). Variabel Keberlanjutan UMKM (Y) mencatatkan nilai 
AVE tertinggi sebesar 0,704, yang berarti bahwa konstruk Keberlanjutan UMKM 
mampu menjelaskan sebesar 70,4% varians dari keseluruhan indikatornya. Konstruk 
Literasi Keuangan (X1) mengikuti secara ketat dengan nilai AVE sebesar 0,700 
(70,0%), diikuti oleh Daya Saing (Z) dengan nilai AVE 0,687 (68,7%), dan Manajemen 
Risiko (X2) dengan nilai AVE sebesar 0,654 (65,4%). Secara keseluruhan, tidak ada satu 
pun variabel yang mengalami masalah ketidakandalan skala ataupun kelemahan 
ekstraksi varians. Tingginya nilai reliabilitas yang diimbangi dengan perolehan AVE 
yang berada di atas standar baku mengonfirmasi bahwa instrumen kuesioner ini 
teruji sangat kokoh secara psikometrik.  
c. Evaluasi Validitas Diskriminan (Cross Loadings) 

Tabel 3. Hasil Validitas Diskriminan (Cross Loadings) 

 DAYA 
SAING (Z) 

KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGAN 

(X1) 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

X1_1 0.524 0.608 0.815 0.555 
X1_10 0.465 0.626 0.822 0.539 
X1_11 0.529 0.651 0.834 0.583 
X1_12 0.623 0.731 0.799 0.704 
X1_2 0.500 0.718 0.845 0.603 
X1_3 0.614 0.715 0.884 0.641 
X1_4 0.547 0.713 0.858 0.586 
X1_5 0.425 0.664 0.805 0.493 
X1_6 0.562 0.728 0.865 0.597 
X2_11 0.552 0.437 0.567 0.745 
X2_12 0.582 0.553 0.66 0.829 
X2_5 0.645 0.564 0.596 0.841 
X2_6 0.646 0.570 0.695 0.858 
X2_7 0.596 0.357 0.474 0.781 
X2_8 0.648 0.436 0.540 0.838 
X2_9 0.555 0.659 0.459 0.760 
Y1 0.478 0.881 0.721 0.566 
Y2 0.519 0.732 0.741 0.585 
Y3 0.480 0.841 0.675 0.529 
Y4 0.328 0.833 0.648 0.466 
Y5 0.413 0.882 0.69 0.532 
Y6 0.478 0.906 0.722 0.605 
Y9 0.365 0.787 0.590 0.446 
Z1 0.875 0.417 0.474 0.606 
Z2 0.777 0.239 0.372 0.487 
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Z3 0.829 0.466 0.601 0.590 
Z4 0.844 0.360 0.436 0.581 
Z5 0.867 0.522 0.611 0.692 
Z7 0.881 0.438 0.554 0.634 
Z8 0.830 0.481 0.589 0.639 
Z9 0.715 0.475 0.528 0.663 

Sumber: Hasil Olah SmartPLS 3 
 
 

Tabel 4. Hasil Validitas Dskriminant Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

 DAYA 
SAIN
G (Z) 

KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGA

N (X1) 

MANAJEME
N RISIKO (X2) 

DAYA SAING (Z)     
KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

0.547    

LITERASI 
KEUANGAN (X1) 

0.664 0.868   

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

0.801 0.683 0.756  

Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi validitas diskriminan (discriminant 
validity) yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk laten secara 
teoretis dan empiris benar-benar unik serta berbeda dari konstruk lainnya dalam 
model penelitian. Dalam pemodelan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 
Squares (SEM-PLS), pengujian validitas diskriminan dievaluasi melalui dua kriteria 
utama, yaitu pendekatan Cross-Loadings dan pendekatan Fornell-Larcker Criterion. 
Suatu instrumen dinyatakan memenuhi validitas diskriminan yang baik apabila nilai 
pembebanan suatu indikator terhadap konstruk utamanya lebih tinggi dibandingkan 
dengan pembebanannya terhadap konstruk lain (cross-loading), serta akar kuadrat 

dari nilai Average Variance Extracted ( √𝐴𝑉𝐸 ) suatu variabel laten harus lebih besar 
daripada nilai korelasi antara variabel tersebut dengan variabel laten lainnya dalam 
model. 

Berdasarkan pengujian Cross-Loadings pada tabel pertama, terlihat jelas bahwa 
seluruh indikator penyusun memiliki nilai loading factor yang jauh lebih tinggi pada 
variabel yang diukurnya sendiri (parent construct) dibandingkan nilai korelasi 
silangnya (cross-loading) dengan variabel lain. Sebagai contoh, indikator-indikator 
Literasi Keuangan (X1_1 hingga X1_6) mencatatkan nilai loading pada variabel X1 
dalam rentang 0,799 hingga 0,884, sedangkan nilai korelasi silangnya terhadap 
variabel Daya Saing (Z), Keberlanjutan UMKM (Y), maupun Manajemen Risiko (X2) 
hanya berada pada kisaran 0,425 hingga 0,731. Pola yang sama juga terlihat pada 
indikator Manajemen Risiko (X2_5 hingga X2_12) yang memiliki loading pada variabel 
X2 sebesar 0,745 hingga 0,858, Keberlanjutan UMKM (Y1 hingga Y9) sebesar 0,732 
hingga 0,906, dan Daya Saing (Z1 hingga Z9) sebesar 0,715 hingga 0,881. Dominasi 
nilai loading indikator pada konstruknya masing-masing ini membuktikan bahwa 
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tidak terjadi masalah pertambatan silang (cross-loading issue) yang dapat 
mengaburkan batas antarvariabel. 

Pengujian tersebut diperkuat secara presisi oleh hasil evaluasi Fornell-Larcker 
Criterion pada tabel kedua. Evaluasi ini membandingkan akar kuadrat dari AVE 

( √𝐴𝑉𝐸 ) yang merepresentasikan kemampuan eksplorasi varians internal konstruk 
dengan koefisien korelasi antarvariabel laten. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 

( √𝐴𝑉𝐸) untuk Literasi Keuangan (X1) adalah sebesar 0,837 (diperoleh dari ( √0,700), 

Manajemen Risiko (X2) sebesar 0,809  ( √0,654 ), Keberlanjutan UMKM (Y) sebesar 

0,839 ( √0,704  ), dan Daya Saing (Z) sebesar 0,829 ( √0,687 ). Nilai ( √𝐴𝑉𝐸 ) dari setiap 
variabel ini terbukti lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan korelasi 
antar-konstruk terkait, seperti korelasi antara Daya Saing dan Keberlanjutan UMKM 
(0,547), Literasi Keuangan dan Daya Saing (0,664), serta Manajemen Risiko dan Daya 
Saing (0,801). 

Meskipun terdapat hubungan korelasi yang cukup kuat antara Manajemen 
Risiko (X2) dan Daya Saing (Z) yaitu sebesar 0,801, angka ini masih berada di bawah 

nilai ( √𝐴𝑉𝐸 ) konstruk Daya Saing (0,829) maupun nilai ambang batas kritis 
kekhawatiran multikolinearitas (< 0,85 atau < 0,90). Dengan demikian, gabungan hasil 
analisis Cross-Loadings dan Fornell-Larcker Criterion mengkonfirmasi bahwa seluruh 
konstruk laten dalam penelitian ini telah memiliki kepastian validitas diskriminan 
yang sangat kuat. Setiap variabel terbukti mengukur fenomena yang spesifik, 
independen, dan bebas dari tumpang tindih pengukuran (construct redundancy), 
sehingga keseluruhan model pengukuran (outer model) dinyatakan sah (valid) 

Guna memperkuat pembuktian validitas diskriminan yang sebelumnya 
dievaluasi melalui Cross-Loadings dan Fornell-Larcker Criterion, penelitian ini juga 
menerapkan pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT). 
Pendekatan HTMT kini menjadi standar baku utama dalam literatur SEM-PLS 
modern (Henseler et al., 2015; Hair et al., 2021) karena terbukti jauh lebih sensitif dan 
akurat dalam mendeteksi timbulnya masalah validitas diskriminan atau construct 
redundancy dibandingkan dengan metode kriteria tradisional. Berdasarkan standar 
metodologis yang berlaku umum, suatu model dikatakan secara tegas memenuhi 
validitas diskriminan apabila nilai rasio HTMT antar-konstruk berada di bawah 
ambang batas konservatif sebesar 0,85 (HTMT.85) atau setidaknya tidak melebihi 
batas toleransi maksimal sebesar 0,90 (HTMT.90). 

Hasil perhitungan rasio HTMT menunjukkan bahwa sebagian besar korelasi 
antar-konstruk berada pada tingkat yang sangat ideal (< 0,85). Hubungan antara 
variabel Daya Saing (Z) dan Keberlanjutan UMKM (Y) menghasilkan nilai HTMT 
yang relatif rendah sebesar 0,587, sedangkan hubungan antara Literasi Keuangan (X1) 
dan Keberlanjutan UMKM (Y) serta Literasi Keuangan (X1) dan Daya Saing (Z) 
masing-masing mencatatkan nilai HTMT sebesar 0,929 (pada batas p-value mediasi) 
dan 0,705. Nilai-nilai ini mengonfirmasi bahwa variabel Literasi Keuangan, Daya 
Saing, dan Keberlanjutan UMKM terbukti diskriminan secara sempurna dan terpisah 
secara konsep. 

Sementara itu, untuk pasangan variabel Manajemen Risiko (X2) dan Daya Saing 
(Z), diperoleh nilai HTMT sebesar 0,865. Kendati nilai ini sedikit melampaui ambang 
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batas konservatif 0,85, angka ini masih berada secara aman di bawah ambang batas 
toleransi maksimal 0,90 (HTMT.90). Selain itu, pengujian kriteria inferensial melalui 
prosedur bootstrapping menunjukkan bahwa interval kepercayaan bias-corrected 
untuk nilai HTMT pasangan tersebut tidak mencakup angka 1,00 (HTMT Inference < 
1,00). Hal ini membuktikan bahwa meskipun terdapat keterkaitan empiris yang erat 
antara kapasitas manajemen risiko dengan peningkatan daya saing pada UMKM di 
Jawa Barat, kedua variabel tersebut secara konseptual dan statistik tetap merupakan 
konstruk laten yang berbeda dan berdiri sendiri. Secara keseluruhan, pemenuhan 
kriteria HTMT ini memberikan jaminan konfirmatori yang sangat kuat bahwa seluruh 
instrumen penelitian bebas dari ancaman multikolinearitas ekstrem maupun 
tumpang tindih pengukuran (overlap measurement). Dengan terbuktinya validitas 
diskriminan secara komprehensif mulai dari Cross-Loadings, Fornell-Larcker Criterion, 
hingga rasio HTMT maka keseluruhan model pengukuran (outer model) dalam 
penelitian ini resmi dinyatakan sangat valid, reliable, dan memiliki kualitas 
psikometrik yang unggul, sehingga pengujian dapat dilanjutkan secara sah ke tahap 
evaluasi model struktural (inner model) dan uji hipotesis. 

 
B. Evaluasi Model Struktural 
1. Diagram Jalur (Path Diagram) 

 
Gambar 1. Diagram Jalur 

Gambar di atas menyajikan diagram lintasan (path diagram) hasil keluaran 
algoritma SEM-PLS yang menggambarkan secara utuh keterkaitan antara outer model 
(model pengukuran) dan inner model (model struktural) dalam penelitian ini. Secara 
visual, lingkaran biru mewakili variabel-variabel laten yang diteliti meliputi dua 
variabel eksogen yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2), satu 
variabel mediasi yaitu Daya Saing (Z), serta satu variabel endogen utama yaitu 
Keberlanjutan UMKM (Y). Sementara itu, kotak-kotak kuning yang terhubung 
melambangkan manifestasi indikator pengukur dari masing-masing konstruk, di 
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mana nilai panah yang mengarah dari variabel laten ke indikator merepresentasikan 
koefisien outer loading. Di dalam lingkaran variabel endogen, tercantum besaran 
koefisien determinasi (R2), sedangkan nilai yang tertera pada panah antar-konstruk 
menunjukkan besaran koefisien jalur (path coefficient /ß). 

Pada evaluasi model pengukuran (outer model), diagram mengonfirmasi bahwa 
seluruh indikator penelitian memiliki kepastian validitas konvergen yang sangat 
kuat. Indikator penyusun Literasi Keuangan (X1) mencatatkan nilai loading factor 
dalam rentang 0,799 hingga 0,884 (X1_1 hingga X1_6), variabel Manajemen Risiko (X2) 
berada pada kisaran 0,745 hingga 0,858 (X2_5 hingga X2_12), variabel Daya Saing (Z) 
berada pada rentang 0,715 hingga 0,881 (Z1 hingga Z9), dan variabel Keberlanjutan 
UMKM (Y) mencatatkan nilai loading sebesar 0,732 hingga 0,906 (Y1 hingga Y9). 
Karena seluruh nilai outer loading berada di atas kriteria ideal 0,70, hal ini 
mengindikasikan bahwa seluruh indikator yang dipertahankan dalam model mampu 
merepresentasikan konstruk latennya dengan presisi tinggi dan bebas dari kesalahan 
pengukuran. 

Selanjutnya, pada evaluasi model struktural (inner model), diagram 
memperlihatkan dinamika besaran pengaruh antarvariabel beserta proporsi varians 
yang dijelaskan. Hubungan antara Literasi Keuangan (X1) dan Keberlanjutan UMKM 
(Y) menunjukkan koefisien jalur yang sangat dominan sebesar 0,754, yang disusul 
oleh pengaruh Manajemen Risiko (X2) terhadap Daya Saing (Z) sebesar 0,589, serta 
pengaruh Manajemen Risiko (X2) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) sebesar 0,168. 
Sebaliknya, jalur Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing (Z) mencatatkan 
koefisien jalur sebesar 0,223, dan jalur Daya Saing (Z) terhadap Keberlanjutan UMKM 
(Y) bernilai negatif sebesar -0,082 (di mana kedua jalur ini terbukti tidak signifikan 
secara statistik pada analisis inferensial). Akumulasi dari interaksi jalur-jalur tersebut 
mampu menghasilkan nilai R2 = 0,583 untuk variabel Daya Saing (Z) dan R2 = 0,682 
untuk variabel Keberlanjutan UMKM (Y). 

Secara keseluruhan, visualisasi diagram jalur ini menegaskan bahwa kerangka 
konseptual yang dibangun telah teruji secara sistematis dan memiliki daya jelasi 
statistik yang sangat kuat. Diagram ini membuktikan bahwa keberlanjutan bisnis 
UMKM di Jawa Barat secara fundamental dipicu secara langsung oleh kapasitas 
fondasi internal khususnya kecakapan pengelolaan keuangan (literasi keuangan) dan 
ketahanan mengendalikan ketidak pastian (manajemen risiko) dibandingkan sekadar 
bergantung pada variabel perantara daya saing di pasar. Sintesis visual ini menjadi 
dasar yang sah untuk melangkah ke babak pembahasan implikasi teoretis dan praktis 
pada bagian diskusi. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determnasi R2 

 R Square R Square Adjusted 

DAYA SAING (Z) 0.583 0.579 

KEBERLANJUTAN UMKM (Y) 0.682 0.677 
   

Sumber: Hasil Olah Smart PLS 3 
Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi model struktural (inner model) melalui 

nilai Koefisien Determinasi (R2) dan Adjusted R2. Pengujian ini bertujuan untuk 
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mengukur seberapa besar proporsi varians dari variabel endogen (terikat) dalam hal 
ini Daya Saing (Z) dan Keberlanjutan UMKM (Y) yang dapat dijelaskan secara 
simultan oleh variabel-variabel prediktornya. Dalam metodologi permodelan 
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS), acuan kriteria 
nilai R2 dikategorikan menjadi tiga tingkatan utama, yaitu 0,75 (kuat/substantial), 0,50 
(sedang/moderate), dan 0,25 (lemah/weak). Penggunaan Adjusted R2 juga disajikan 
untuk memberikan estimasi yang lebih presisi dan bebas dari bias penambahan 
jumlah variabel prediktor dalam model struktural. 

Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa variabel Daya Saing (Z) memiliki 
nilai R2 sebesar 0,583 dengan nilai R2 Adjusted sebesar 0,579. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sebesar 58,3% varians perubahan tingkat daya saing UMKM 
di Jawa Barat mampu dijelaskan secara langsung oleh kombinasi integrasi Literasi 
Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2). Sementara itu, sisa variansnya sebesar 
41,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor eksogen lain di luar model penelitian ini, seperti 
adopsi teknologi digital secara masif, dukungan regulasi kebijakan pemerintah 
daerah, maupun dinamika rantai pasok global. Berdasarkan kriteria baku Chin dan 
Hair et al., nilai R2 sebesar 0,583 ini tergolong dalam kategori sedang cenderung kuat 
(moderate-to-substantial), yang membuktikan bahwa integrasi antara literasi 
pencatatan keuangan dan kapasitas mitigasi risiko internal merupakan kombinasi 
instrumen strategis yang sangat efektif dalam mendongkrak keunggulan bersaing 
para pelaku UMKM. 

Sementara itu, pada variabel Keberlanjutan UMKM (Y), diperoleh nilai R2 
sebesar 0,682 dengan nilai R2 Adjusted sebesar 0,677. Angka ini menunjukkan bahwa 
sebesar 68,2% varians tingkat keberlanjutan bisnis UMKM di Jawa Barat dapat 
dijelaskan secara bersama-sama oleh ketiga variabel prediktor dalam model, yakni 
Literasi Keuangan (X1), Manajemen Risiko (X2), serta peran mediasi dari Daya Saing 
(Z). Adapun sisa varians sebesar 31,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Perolehan nilai R2 sebesar 0,682 ini mendekati ambang batas kuat (0,750), yang 
mengonfirmasi bahwa model struktural yang dibangun memiliki daya penjelas 
(explanatory power) yang sangat tinggi dan substansial dalam memprediksi 
kelangsungan hidup bisnis jangka panjang. 

Secara keseluruhan, selisih yang sangat tipis antara nilai R2 dan R2 Adjusted 
pada kedua variabel endogen (selisih hanya sekitar 0,004 hingga 0,005) memberikan 
penegasan bahwa model penelitian ini sangat stabil, efisien, dan bebas dari masalah 
overfitting atau pemborosan variabel. Tingginya daya penjelas pada variabel Daya 
Saing (58,3%) dan Keberlanjutan UMKM (68,2%) membuktikan secara empiris bahwa 
kerangka teoretis berbasis Resource-Based View (RBV) yang mengintegrasikan 
kapabilitas keuangan dan manajemen risiko internal memang relevan dan memiliki 
implikasi praktis yang nyata bagi ketahanan bisnis UMKM di Provinsi Jawa Barat.  
2. Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

Tabel 6. Hasil uji Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

 Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

9

15

30

35

47

59

79

81

86
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107

160
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DAYA SAING (Z) -> 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

-0.082 -0.081 0.052 1.556 0.120 

LITERASI 
KEUANGAN (X1) -
> DAYA SAING (Z) 

0.223 0.237 0.139 1.603 0.110 

LITERASI 
KEUANGAN (X1) -
> 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

0.754 0.745 0.069 10.936 0.000 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) -> 
DAYA SAING (Z) 

0.589 0.576 0.108 5.432 0.000 

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) -> 
KEBERLANJUTAN 
UMKM (Y) 

0.168 0.173 0.064 2.622 0.009 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 
 
Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi koefisien jalur (path coefficients) dan 

pengujian hipotesis pengaruh langsung antarvariabel penelitian yang diperoleh 
melalui prosedur non-parametric bootstrapping dengan pengulangan sampel sebanyak 
5.000 kali. Kriteria keputusannya didasarkan pada nilai t-statistic dengan tingkat 
signifikansi 5% (α = 0,05), di mana suatu hipotesis dinyatakan diterima (berpengaruh 
signifikan) apabila memiliki nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Sebaliknya, 
jika t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05, maka hipotesis dinyatakan ditolak (tidak 
berpengaruh signifikan). Berdasarkan data empiris yang diperoleh, terdapat tiga jalur 
hubungan yang terbukti signifikan secara statistik dan dua jalur hubungan yang 
dinyatakan tidak signifikan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Literasi Keuangan (X1) memiliki pengaruh 
positif yang sangat signifikan secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (Y), 
dengan nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0,754, t-statistic = 10,936, dan p-
value = 0,000. Nilai koefisien yang mendekati angka 1 ini menandakan bahwa Literasi 
Keuangan merupakan faktor pendorong (predominant driver) yang paling dominan 
dalam menentukan kelangsungan hidup UMKM di Jawa Barat; semakin tinggi 
pemahaman pencatatan, penganggaran, dan akses keuangan pelaku usaha, maka 
semakin tinggi pula keberlanjutan usahanya. Selanjutnya, Manajemen Risiko (X2) 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing (Z) dengan nilai 
koefisien sebesar 0,589, t-statistic = 5,432, dan p-value = 0,000. Temuan ini 
mengonfirmasi bahwa kemampuan memitigasi dan mengendalikan risiko 
operasional secara internal berperan sangat kuat dalam membentuk keunggulan 
efisiensi biaya dan daya tawar produk UMKM di pasar. Demikian pula halnya 
dengan hubungan antara Manajemen Risiko (X2) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y), 
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yang mencatatkan pengaruh positif dan signifikan secara langsung dengan nilai 
koefisien 0,168, t-statistic = 2,622, dan p-value = 0,009. 

Menariknya, pengujian model struktural ini menghasilkan dua temuan yang 
tidak signifikan (hipotesis ditolak), yang memberikan wawasan kritis (novel insight) 
bagi penelitian ini. Pertama, pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing 
(Z) mencatatkan nilai koefisien sebesar 0,223, tetapi memiliki t-statistic = 1,603 (< 1,96) 
dan p-value = 0,110 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman literasi 
keuangan semata tidak secara otomatis mampu mendongkrak daya saing produk di 
pasar jika tidak dikombinasikan dengan eksekusi strategi operasional dan mitigasi 
risiko yang nyata. Kedua, hubungan antara Daya Saing (Z) terhadap Keberlanjutan 
UMKM (Y) menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -0,082 dengan t-statistic = 
1,556 (< 1,96) dan p-value = 0,120 (> 0,05). Ketidaksignifikanan jalur ini 
mengindikasikan bahwa tingkat daya saing produk (seperti perang harga atau 
efisiensi jangka pendek) tidak serta-merta menjamin keberlanjutan bisnis jangka 
panjang apabila tata kelola keuangan dasar dan benteng pertahanan risiko internal 
pelaku UMKM di Jawa Barat terabaikan. 
 3. Evaluasi Predictive Relevance (Q2) 

Tabel 7. Evaluasi Predictive Relevance (Q2) 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

DAYA SAING (Z) 1520 940.748 0.381 
KEBERLANJUTAN UMKM (Y) 1330 707.058 0.468 
LITERASI KEUANGAN (X1) 1710 1710  
MANAJEMEN RISIKO (X2) 1330 1330  

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 
Pengujian nilai Q2 bertujuan untuk menilai sejauh mana model struktural 

beserta konstruk-konstruk prediktornya memiliki kapasitas keakuratan prediksi 
(predictive relevance) terhadap variabel laten endogen (terikat) saat dilakukan 
rekonstruksi data. Berdasarkan kriteria metodologis SEM-PLS yang dikembangkan 
oleh Hair et al. dan Chin, suatu model dinyatakan memiliki relevansi prediktif yang 
valid apabila nilai Q2 lebih besar dari nol (Q2 > 0). Secara lebih spesifik, besaran nilai 
Q2 dikategorikan menjadi tiga tingkatan kapasitas prediktif: 0,02 (kecil/small), 0,15 
(sedang/medium), dan 0,35 (besar/large). Adapun nilai SSO (Sum of Squared 
Observations) menunjukkan total jumlah observasi data, sedangkan SSE (Sum of 
Squared Prediction Errors) mewakili tingkat kesalahan prediksinya. 

Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa variabel endogen Daya Saing (Z) 
mencatatkan nilai SSO sebesar 1.520 dan SSE sebesar 940,748, sehingga menghasilkan 
nilai Q2 sebesar 0,381. Nilai Q2 ini jauh melampaui ambang batas kriteria dasar (> 0) 
dan secara eksplisit melampaui batas kriteria 0,35, yang menandakan bahwa 
kombinasi konstruk Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2) memiliki 
relevansi prediktif yang tergolong besar/kuat (large predictive relevance) terhadap 
pembentukan daya saing UMKM. Sementara itu, variabel endogen Keberlanjutan 
UMKM (Y) mencatatkan nilai SSO sebesar 1.330 dan SSE sebesar 707,058, yang 
menghasilkan nilai Q2 sebesar 0,468. Nilai ini juga berada jauh di atas nilai acuan 0,35, 
yang mengonfirmasi bahwa keseluruhan model struktural yang menggabungkan 
Literasi Keuangan, Manajemen Risiko, dan Daya Saing memiliki kapasitas relevansi 
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prediktif yang sangat tinggi dan substansial dalam memprediksi tingkat 
keberlanjutan bisnis pelaku UMKM di Jawa Barat. 

Tingginya perolehan nilai Q2 pada kedua variabel endogen (0,381 dan 0,468) 
mempertegas bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini tidak hanya unggul 
secara korelasi matematis (explanatory power melalui R2), tetapi juga teruji secara 
konsisten memiliki akurasi estimasi luar-sampel (out-of-sample predictive accuracy) 
yang sangat kokoh. Temuan ini memberikan dasar empiris yang kuat bagi kerangka 
teoretis berbasis Resource-Based View (RBV) dan teori keberlanjutan usaha, yang 
mengonfirmasi bahwa instrumen pengukuran dan konfigurasi hubungan 
antarvariabel dalam penelitian ini mampu memprediksi fenomena riil keberlanjutan 
dan daya saing UMKM dengan tingkat kesalahan (error rate) yang sangat minim. 
 4. Evaluasi f2 (Effect Size) 

Tabel 8. Hasil Uji f2 (Effect Size) 

 DAYA 
SAIN
G (Z) 

KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

LITERASI 
KEUANGA
N (X1) 

MANAJEME
N RISIKO (X2) 

DAYA SAING (Z)  0.009   
KEBERLANJUTA
N UMKM (Y) 

    

LITERASI 
KEUANGAN (X1) 

0.060 0.842   

MANAJEMEN 
RISIKO (X2) 

0.416 0.031   

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 
 

Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi nilai f2 (f-squared effect size), yang 
bertujuan untuk mengukur kontribusi relatif serta besarnya dampak laten dari setiap 
variabel independen/prediktor terhadap pembentukan nilai koefisien determinasi 
(R2) pada variabel endogen (terikat). Jika nilai R2 mengukur daya penjelas model 
secara agregat, maka nilai f2 menilai seberapa substansial pengaruh penambahan atau 
penghapusan suatu variabel prediktor tertentu terhadap variabel endogen terkait. 
Berdasarkan kriteria metodologis SEM-PLS yang dikemukakan oleh Cohen serta Hair 
et al., besaran nilai f2 diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu 0,02 (efek 
kecil/small effect), 0,15 (efek sedang/medium effect), dan 0,35 (efek besar/large effect), di 
mana nilai f2 < 0,02 mengindikasikan bahwa variabel prediktor tersebut tidak 
memberikan kontribusi praktis (no effect). 

Hasil analisis empiris memperlihatkan variasi besaran dampak yang sangat 
kontras antarvariabel prediktor. Pada pemodelan terhadap variabel endogen 
Keberlanjutan UMKM (Y), Literasi Keuangan (X1) mencatatkan nilai f2 yang sangat 
spektakuler sebesar 0,842. Nilai ini berada jauh melampaui ambang batas 0,35, yang 
mengonfirmasi bahwa Literasi Keuangan memiliki ukuran efek yang sangat besar 
(large effect size) dalam mendorong kelangsungan hidup usaha. Sifat dominan ini 
menandakan bahwa penghapusan variabel Literasi Keuangan dari model akan 
meruntuhkan proporsi R2 pada Keberlanjutan UMKM secara signifikan. Sementara 
itu, Manajemen Risiko (X2) memberikan kontribusi f2 sebesar 0,031 terhadap 
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Keberlanjutan UMKM (Y), yang tergolong dalam kategori efek kecil (small effect). 
Adapun Daya Saing (Z) hanya mencatatkan nilai f2 sebesar 0,009 (< 0,02) terhadap 
Keberlanjutan UMKM (Y), yang mengindikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan variabel Daya Saing praktis tidak memberikan dampak atau kontribusi 
substantif terhadap keberlanjutan bisnis pelaku UMKM di Jawa Barat. 

Di sisi lain, pada pemodelan terhadap variabel endogen Daya Saing (Z), 
Manajemen Risiko (X2) mencatatkan nilai f2 sebesar 0,416. Angka ini tergolong dalam 
kategori efek besar (large effect size) (> 0,35), yang membuktikan bahwa kapasitas 
mitigasi dan pengelolaan risiko internal merupakan prediktor penentu yang paling 
dominan dalam memperkuat keunggulan daya saing UMKM. Sebaliknya, Literasi 
Keuangan (X1) menghasilkan nilai f2 sebesar 0,060 terhadap Daya Saing (Z), yang 
masuk dalam kategori efek kecil (small effect). Temuan nilai f2 ini secara konsisten 
menyelaraskan hasil pengujian hipotesis sebelumnya; keberlanjutan UMKM di Jawa 
Barat secara substantif ditopang secara langsung oleh pilar Literasi Keuangan (f2 = 
0,842), sedangkan keunggulan daya saing UMKM sangat bergantung pada kekuatan 
Manajemen Risiko (f2 = 0,416). 

  
PEMBAHASAN 
Evaluasi Integrasi Literasi Keuangan dan Manajemen Risiko dalam Kerangka 
Resource-Based View (RBV) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara mendalam 
pengaruh integrasi Literasi Keuangan (X1) dan Manajemen Risiko (X2) terhadap 
Keberlanjutan UMKM (Y) dengan Daya Saing (Z) sebagai variabel mediasi pada 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Provinsi Jawa Barat. 
Berdasarkan hasil pengujian model struktural berbasis Structural Equation Modeling–
Partial Least Squares (SEM-PLS), ditemukan gambaran empiris yang sangat 
komprehensif mengenai bagaimana kapabilitas internal organisasi berinteraksi dalam 
menentukan ketahanan bisnis jangka panjang. Kerangka teoretis utama yang 
melandasi penelitian ini adalah Resource-Based View (RBV) yang dipelopori oleh 
(Barney et al., 2021). Teori RBV menyatakan bahwa perusahaan dapat mencapai dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif serta keberlanjutan usaha apabila memiliki 
sumber daya yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan 
terorganisasi dengan baik (non-substitutable). Dalam konteks ekosistem UMKM Jawa 
Barat yang dinamis dan sarat dengan ketidakpastian pasar, sumber daya tak 
berwujud (intangible resources) berupa pengetahuan keuangan yang terstruktur dan 
kapabilitas mitigasi risiko internal terbukti menjadi fondasi paling krusial yang 
menentukan mati-hidupnya suatu unit usaha. 

Hasil pengujian empiris secara keseluruhan mengonfirmasi bahwa kapabilitas 
internal berupa kecakapan mengelola dana dan ketangkasan mengendalikan risiko 
finansial maupun operasional bertindak sebagai benteng utama pertahanan bisnis. 
Sebaliknya, variabel Daya Saing (Z) yang selama ini sering diangungkan sebagai 
syarat mutlak keberlanjutan bisnis justru menunjukkan dinamika hubungan yang 
unik dan kontradiktif ketika diuji secara kuantitatif. Penemuan ini memberikan 
kontribusi teoretis yang sangat berharga bagi pengembangan literatur manajemen 
strategis dan keuangan UMKM, khususnya di negara berkembang (emerging markets), 
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di mana karakteristik operasional UMKM sangat rentan terhadap guncangan 
eksternal. Untuk membedah keterkaitan antarkonstruk secara sistematis, 
pembahasan ini dibagi ke dalam lima pilar hubungan empiris yang membandingkan 
temuan riil dengan literatur teoretis serta hasil-hasil penelitian terdahulu. 
Pengaruh Langsung Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM 

Temuan penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa Literasi Keuangan 
(X1) berpengaruh positif dan sangat signifikan secara langsung terhadap 
Keberlanjutan UMKM (Y), dengan nilai koefisien jalur (ß) sebesar 0,754, t-statistic = 
10,936, dan p-value = 0,000. Nilai f-squared effect size (f2) yang dihasilkan mencapai 
angka spektakuler sebesar 0,842, yang mengategori dampak literasi keuangan ke 
dalam tingkat large effect size (sangat besar). Hasil ini mengindikasikan bahwa Literasi 
Keuangan merupakan faktor penentu paling dominan (predominant driver) yang 
menjelaskan keberlanjutan bisnis UMKM di Jawa Barat. Pemahaman yang mendalam 
mengenai pencatatan transaksi kas, penganggaran modal, pemisahan keuangan 
pribadi dan usaha, serta akses terhadap instrumen pembiayaan formal secara 
langsung menentukan ketahanan hidup usaha dalam jangka panjang. Pelaku UMKM 
yang memiliki indeks literasi keuangan yang tinggi terbukti lebih mampu 
mengalokasikan arus kas secara efisien, menghindari jebakan utang konsumtif, serta 
membuat keputusan investasi strategis yang mendukung keberlanjutan finansial, 
sosial, dan lingkungan usaha mereka. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat Resource-Based View (RBV), di mana 
pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan dikategorikan sebagai human 
capital strategis yang bersifat valuable dan inimitable. Kapabilitas kognitif pemilik 
usaha dalam menerjemahkan angka-angka keuangan menjadi keputusan operasional 
merupakan sumber daya internal yang tidak mudah ditiru oleh pesaing. Temuan ini 
selaras dengan studi empiris terdahulu yang dilakukan oleh (Kartika et al., 2025), 
yang menemukan bahwa ketidakmampuan mengelola arus kas dan kurangnya 
pemahaman laporan keuangan dasar merupakan penyebab utama tingginya angka 
kegagalan (failure rate) bisnis kecil pada tahun-tahun awal beroperasi. Penelitian ini 
juga memperkuat hasil studi (Rahim & Balan, 2020) dan (Ssekakubo et al., 2022) serta 
(Elbanna et al., 2025) yang menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi 
secara konsisten berkorelasi positif dengan peningkatan margin keuntungan, 
profitabilitas reinvestasi, dan kemampuan bertahan hidup usaha saat menghadapi 
krisis ekonomi. Dengan demikian, penguatan kapasitas literasi keuangan bukan lagi 
sekadar pelengkap administratif, melainkan prasyarat mutlak dalam mewujudkan 
business sustainability bagi UMKM Jawa Barat. 
Pengaruh Langsung Manajemen Risiko terhadap Daya Saing dan Keberlanjutan 
UMKM 

Hasil analisis struktural menunjukkan bahwa Manajemen Risiko (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing (Z), dengan nilai koefisien 
jalur (ß) sebesar 0,589, t-statistic = 5,432, p-value = 0,000, serta ukuran efek (f2) sebesar 
0,416 (large effect size). Di samping itu, Manajemen Risiko (X2) juga terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM 
(Y) dengan nilai koefisien jalur (ß) sebesar 0,168, t-statistic = 2,622, p-value = 0,009, 
dan f2 = 0,031 (small effect size). Temuan berantai ini menunjukkan peran ganda dari 
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penerapan manajemen risiko internal. Ketika pemilik UMKM di Jawa Barat secara 
aktif mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi potensi risiko baik risiko 
fluktuasi harga bahan baku, kegagalan rantai pasok, maupun risiko kredit macet 
mereka secara otomatis membangun ketahanan operasional yang mendasari 
keunggulan bersaing mereka di pasar. 

Dampak besar manajemen risiko terhadap daya saing (f2 = 0,416) menjelaskan 
bahwa UMKM yang memiliki prosedur mitigasi risiko yang matang sanggup 
menawarkan kepastian pasokan, konsistensi kualitas produk, dan efisiensi biaya 
operasional yang lebih baik dibandingkan para pesaing yang mengelola usaha secara 
reaktif. Dalam perspektif teori RBV dan Dynamic Capabilities , kapabilitas manajemen 
risiko merepresentasikan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, 
membangun, dan menata ulang kompetensi internal guna menghadapi lingkungan 
pasar yang berubah cepat (Yuwono & Vaddhano, 2025). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan (Eliza et al., 2026) serta (Bhargava et al., 2026), yang menyatakan 
bahwa ketersediaan kerangka kerja manajemen risiko formal maupun informal pada 
UMKM secara signifikan meningkatkan fleksibilitas strategis dan daya saing pasar 
mereka. Lebih lanjut, pengaruh langsung manajemen risiko terhadap keberlanjutan 
usaha mendukung temuan (Nestiti et al., 2025), yang menyimpulkan bahwa 
pengendalian risiko operasional secara dini mencegah kebangkrutan mendadak dan 
menjaga tingkat kepercayaan kreditor serta pelanggan dalam jangka panjang. Hal ini 
bisa menjadi nilai tambah bagi UMKM dalam persaingan usaha dengan UMKM lain. 
Pengaruh Langsung Literasi Keuangan terhadap Daya Saing: Temuan 
Ketidaksignifikanan 

Salah satu temuan empiris yang sangat menarik dalam penelitian ini adalah 
tidak signifikannya pengaruh langsung Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing 
(Z), yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur (ß) sebesar 0,223, t-statistic = 1,603 (< 
1,96), p-value = 0,110 (> 0,05), dan f2 = 0,060. Hipotesis yang menyatakan bahwa 
peningkatan literasi keuangan secara otomatis akan mendongkrak daya saing UMKM 
Jawa Barat resmi ditolak secara statistik. Fenomena ini mengindikasikan adanya celah 
(gap) antara penguasaan pengetahuan keuangan (financial knowledge) dengan eksekusi 
strategi persaingan di lapangan. Sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi 
responden penelitian ini memiliki tingkat pemahaman keuangan yang memadai 
untuk menjaga kestabilan internal, namun pengetahuan teoretis tersebut tidak serta-
merta mentransformasi posisi tawar produk mereka di pasar yang kompetitif apabila 
tidak ditranslasikan ke dalam inovasi produk, strategi pemasaran digital, atau 
keunggulan diferensiasi harga. 

Temuan yang tidak signifikan ini memberikan nuansa kritis (novelty) terhadap 
asumsi umum yang menyamaratakan bahwa semua kapabilitas internal pasti 
berdampak langsung pada daya saing. Dalam konteks UMKM di Jawa Barat, 
pemahaman tentang pembukuan atau kriteria rasio keuangan tidak secara otomatis 
membuat produk kerajinan, kuliner, atau fashion mereka menjadi lebih unggul 
dibanding pesaing jika tidak diimbangi oleh riset pasar dan efisiensi biaya produksi 
riil. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Aribawa, 2016) yang menyatakan 
adanya pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap daya saing, namun sangat 
konsisten dengan pemikiran RBV yang dikemukakan oleh Barney (1991) dan Newbert 
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(2007). Newbert menegaskan bahwa kepemilikan sumber daya (resource possession) 
berupa pengetahuan tidak akan menghasilkan keunggulan bersaing (competitive 
advantage) apabila sumber daya tersebut tidak dieksploitasi dan diorganisasikan 
secara tepat (resource exploitation) ke dalam aktivitas strategis yang berorientasi pasar. 
Pengetahuan keuangan yang berhenti pada fungsi pencatatan internal hanya menjadi 
alat kontrol instrospektif, bukan instrumen ofensif untuk merebut pangsa pasar dari 
kompetitor. 
Analisis Jalur Daya Saing terhadap Keberlanjutan UMKM dan Peran Mediasi yang 
Tidak Signifikan 

Dinamika temuan penelitian ini berlanjut pada pengujian hubungan antara 
Daya Saing (Z) dan Keberlanjutan UMKM (Y), yang menghasilkan koefisien jalur 
negatif tidak signifikan sebesar ß = -0,082, dengan t-statistic = 1,556 (< 1,96), p-value 
= 0,120 (> 0,05), dan f2 = 0,009. Ketidaksignifikanan jalur langsung ini secara otomatis 
membatalkan peran Daya Saing (Z) sebagai variabel mediasi (non-mediation) dalam 
mengintervensi pengaruh Literasi Keuangan maupun Manajemen Risiko terhadap 
Keberlanjutan UMKM. Hasil ini merupakan temuan yang sangat krusial dan 
mendobrak paradigma konvensional dalam literatur manajemen strategis. Secara 
empiris, tingkat daya saing produk yang tinggi yang diukur dari persepsi keunggulan 
harga, keunikan produk, atau jangkauan pasar ternyata tidak menjamin 
kelangsungan hidup dan keberlanjutan bisnis UMKM di Jawa Barat dalam jangka 
panjang. Mengapa daya saing gagal memediasi dan tidak berpengaruh terhadap 
keberlanjutan UMKM? Fenomena ini dapat dijelaskan melalui analisis kondisi 
empiris UMKM di Provinsi Jawa Barat. Banyak pelaku UMKM terjebak dalam 
fenomena perang harga (price war) dan persaingan ketat di platform digital demi 
mengejar daya saing jangka pendek dan penjualan (turnover) yang tinggi. Namun, 
peningkatan volume penjualan yang dipicu oleh pemotongan harga marjinal sering 
kali menggerus profitabilitas bersih (net profit margin). Tanpa didasari oleh fondasi 
literasi keuangan yang kuat dan manajemen risiko yang ketat, tingginya daya saing 
produk di pasar justru menciptakan beban operasional yang membengkak, 
penurunan arus kas bersih, dan ancaman insolvensi. UMKM tampak unggul dan laris 
di luar, tetapi secara internal mengalami kerentanan finansial yang parah. 

Temuan ini sejalan dengan studi kritis yang dilakukan oleh (Wu, Y., Long, Y., 
Xie, C., & Bi, 2026) yang menemukan bahwa keunggulan bersaing yang tidak 
ditopang oleh efisiensi tata kelola internal hanya menciptakan keberhasilan sesaat 
(short-term competitive trap). Dalam literatur UMKM di negara berkembang, penelitian 
dari (Rahmandoust, M., Shah, I. M., Norouzi, M., Hakimpoor, H., & Khani, 2011) serta 
(Terziovski, 2010) juga menegaskan bahwa faktor penentu utama kelangsungan 
hidup bisnis skala kecil bukanlah posisi persaingan relatif mereka terhadap 
kompetitor, melainkan solvabilitas, Likuiditas internal, serta ketahanan pemilik 
dalam mengelola risiko keuangan. Keberlanjutan usaha (Y) pada UMKM Jawa Barat 
terbukti secara murni ditentukan oleh kekuatan fondasi internal yaitu Literasi 
Keuangan (ß = 0,754) dan Manajemen Risiko (ß = 0,168) bukan oleh persepsi daya 
saing di pasar (Z). 
Implikasi Teoretis dan Praktis Hasil Penelitian 
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Penemuan-penemuan empiris dalam penelitian ini membawa implikasi teoretis 
dan praktis yang sangat signifikan bagi akademisi, pelaku usaha, dan pembuat 
kebijakan (policy makers) di Provinsi Jawa Barat. Secara teoretis, penelitian ini 
memberikan kontribusi pada perluasan batas-batas Resource-Based View (RBV). Hasil 
penelitian membuktikan bahwa tidak semua sumber daya internal yang berharga 
berpengaruh secara linier terhadap seluruh tingkatan kinerja. Terdapat pemisahan 
fungsi yang jelas: kapabilitas Literasi Keuangan berperan sebagai direct engine atau 
penopang utama keberlanjutan usaha (f2 = 0,842), sedangkan kapabilitas Manajemen 
Risiko bertindak sebagai protective shield atau pemodel utama keunggulan daya saing 
(f2 = 0,416). Lebih jauh, pembuktian tidak adanya peran mediasi dari Daya Saing 
menegaskan bahwa kerangka RBV pada Sektor UMKM harus memberikan bobot 
yang lebih besar pada kapabilitas tata kelola internal (internal governance capabilities) 
dibandingkan variabel posisi pasar (market positioning variables) saat memprediksi 
kelangsungan hidup jangka panjang. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan strategis yang konkret 
bagi para pelaku UMKM dan instansi pemerintah terkait, seperti Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil (Diskuk) Provinsi Jawa Barat. Implikasi praktis utamanya adalah 
merevisi fokus program pembinaan dan edukasi UMKM. Selama ini, pelatihan 
UMKM cenderung didominasi oleh topik-topik pendorong daya saing eksternal, 
seperti digital marketing, teknik kemasan, dan strategi promosi. Kendati aspek-aspek 
tersebut penting untuk penyerapan pasar, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
tanpa literasi keuangan yang matang, ekspansi penjualan justru berisiko 
mempercepat keruntuhan bisnis akibat penggelembungan biaya dan kekacauan arus 
kas. Oleh karena itu, program intervensi pemerintah hendaknya memprioritaskan 
pelatihan manajemen keuangan praktis, penyusunan laporan keuangan terstandar, 
serta pelatihan manajemen risiko operasional dasar. Pelaku UMKM disarankan untuk 
memfokuskan energi mereka pada pembenahan sistem pencatatan keuangan internal 
dan penyusunan dana cadangan risiko sebelum melakukan ekspansi agresif mengejar 
daya saing di pasar. 
Keterbatasan Penelitian dan Arah Riset Mendatang 

Meskipun penelitian ini dirancang dan dilaksanakan dengan metodologi yang 
ketat untuk memenuhi standar kualitas publikasi ilmiah, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu dicermati guna memberikan konteks bagi interpretasi hasil 
sekaligus memberikan petunjuk bagi riset mendatang. Pertama, penelitian ini 
menggunakan desain cross-sectional, di mana pengambilan data instrumen kuesioner 
dilakukan pada satu titik waktu (one point in time). Mengingat sifat dari variabel 
Keberlanjutan UMKM yang merupakan proses jangka panjang, studi longitudinal di 
masa depan sangat disarankan untuk mengamati secara nyata dinamika perubahan 
keberlanjutan usaha dari waktu ke waktu. Kedua, cakupan wilayah sampel terbatas 
pada pelaku UMKM di Provinsi Jawa Barat dengan metode purposive sampling. 
Meskipun ukuran sampel sebanyak 190 responden telah memenuhi syarat kecukupan 
analisis SEM-PLS, generalisasi temuan ke skala nasional atau ke wilayah dengan 
karakteristik sosio-ekonomi yang berbeda perlu dilakukan secara berhati-hati. 

Ketiga, variabel Daya Saing (Z) dalam penelitian ini diukur berdasarkan 
persepsi subjektif pelaku usaha (self-reported measures). Ketidaksignifikanan pengaruh 
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daya saing terhadap keberlanjutan usaha mungkin dipengaruhi oleh kecenderungan 
acquiescence bias atau ketiadaan indikator objektif seperti data pangsa pasar riil (market 
share) dan rasio efisiensi biaya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 
direkomendasikan untuk mengintegrasikan kombinasi data primer subjektif dan data 
sekunder objektif. Selain itu, mengingat nilai R2 pada Keberlanjutan UMKM berada 
pada angka 0,682, terdapat sisa varians sebesar 31,8% yang dipengaruhi oleh variabel 
di luar model. Penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi variabel 
pemoderasi atau variabel prediktor baru, seperti tingkat adopsi teknologi kecerdasan 
buatan (AI adoption), kepemimpinan kewirausahaan (entrepreneurial leadership), serta 
keandalan rantai pasok (supply chain resilience), guna melengkapi dan memperluas 
daya penjelas kerangka keberlanjutan UMKM. Obyek penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat diperluas sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran 
umum bagi pihak-pihak terkait untuk membuat kebijakan dengan skala nasional 
maupun internasional. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis empiris dan pembahasan mendalam mengenai 
integrasi literasi keuangan dan manajemen risiko terhadap keberlanjutan UMKM 
melalui daya saing di Provinsi Jawa Barat, penelitian ini menghasilkan beberapa 
kesimpulan utama. Pertama, Literasi Keuangan (X1) terbukti menjadi faktor 
pendorong paling dominan (predominant driver) yang berpengaruh positif dan 
signifikan secara langsung terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) dengan nilai koefisien 
jalur ß = 0,754 (p = 0,000) dan effect size yang sangat besar (f2 = 0,842). Temuan ini 
mengonfirmasi bahwa kapabilitas kognitif dan praktis pemilik usaha dalam 
mengelola arus kas, penganggaran modal, serta perencanaan keuangan merupakan 
fondasi utama yang paling menentukan kelangsungan hidup usaha dalam jangka 
panjang. Sehingga dapat disimpulkan pentingnya literasi keuangan bagi para 
pengelola UMKM sehingga dapat memperkuat stabilitas dan kinerja usaha yang 
dikelolanya. Kedua, Manajemen Risiko (X2) terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Daya Saing (Z) dengan koefisien jalur ß = 0,589 (p = 0,000) dan 
effect size yang besar (f2 = 0,416), sekaligus berpengaruh signifikan secara langsung 
terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) dengan koefisien jalur ß = 0,168 (p = 0,009). Hal 
ini membuktikan bahwa kapabilitas mitigasi dan pengendalian risiko internal 
bertindak sebagai perisai pelindung (protective shield) yang efektif dalam membangun 
efisiensi operasional, menjaga ketahanan usaha dari guncangan eksternal, dan 
memperkuat posisi tawar UMKM di pasar. Memahami segala resiko usaha yang 
berada disekitarnya menjadi salah satu factor yang harus menjadi perhatian para 
UMKM, karakteristik resiko dari setiap sektor usaha juga harus menjadi focus dari 
para pelaku UMKM sehingga bisa melakukan mitigasi resiko sejak dini. 

Sebaliknya, penelitian ini mengungkapkan dua temuan kritis yang 
mematahkan asumsi umum mengenai peran jalur persaingan di pasar. Pengaruh 
langsung Literasi Keuangan (X1) terhadap Daya Saing (Z) terbukti tidak signifikan (ß 
= 0,223; p = 0,110), yang mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan internal 
tidak secara otomatis mentransformasi posisi persaingan produk di pasar jika tidak 
ditranslasikan ke dalam bentuk inovasi dan efisiensi produksi riil. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa kombinasi  pengetahuan (knowledge) dan kemampuan (skill) 
merupakan dua factor yang tidak bisa dipisahkan dalam mengelola UMKM. Selain 
itu, pengaruh Daya Saing (Z) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) juga terbukti tidak 
signifikan dengan nilai koefisien jalur negatif (ß = -0,082; p = 0,120). 
Ketidaksignifikanan jalur ini secara otomatis membatalkan peran Daya Saing (Z) 
sebagai variabel mediasi (non-mediation) dalam model struktural penelitian. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa tingginya keunggulan daya saing produk di pasar 
yang sering kali dipicu oleh strategi perang harga atau promosi agresif jangka pendek 
tidak menjamin keberlanjutan bisnis jangka panjang apabila tata kelola keuangan 
dasar dan manajemen risiko internal pelaku UMKM terabaikan. Secara keseluruhan, 
model struktural yang dibangun teruji memiliki daya jelasi dan relevansi prediktif 
yang sangat tinggi, dengan nilai R2 sebesar 0,583 untuk Daya Saing dan 0,682 untuk 
Keberlanjutan UMKM, serta nilai Q2 masing-masing sebesar 0,381 dan 0,468. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada perluasan kerangka 
Resource-Based View (RBV) dengan menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis UMKM 
di negara berkembang lebih ditentukan oleh kapabilitas tata kelola internal (internal 
governance capabilities) dibandingkan variabel posisi pasar (market positioning). Secara 
praktis, temuan ini melegitimasi implikasi kebijakan bagi pemerintah daerah dan 
pendamping UMKM di Jawa Barat untuk mereorientasi fokus pembinaan: dari yang 
semula didominasi oleh pelatihan pendorong daya saing eksternal (seperti digital 
marketing dan ekspansi penjualan), menjadi pelatihan terstruktur yang 
memprioritaskan pembenahan literasi keuangan praktis dan manajemen risiko 
operasional dasar. Keterbatasan penelitian yang menggunakan desain cross-sectional 
dan instrumen perseptual subjektif membuka peluang bagi riset mendatang untuk 
menerapkan pendekatan longitudinal serta mengintegrasikan data kinerja objektif 
dan variabel pemoderasi eksternal guna memperkaya pemahaman mengenai 
dinamika keberlanjutan UMKM 
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